Pengelolaan Wakaf Produktif pada Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar by Angraeni, Dewi
PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF PADA YAYASAN  





Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  
Magister Ekonomi Syariah (ME.) pada Pascasarjana  
















        
 ِ َمﻼْﺳ ِ ﻹْ ا َ و ِ نﺎ َ ﻣْﯾ ِ ﻹ ْ ا ِ ﺔ َ ﻣْﻌِﻧِ ﺑ َﺎﻧ َ ﻣَ ﻌْ ﻧ َ أ ْ ي ِ ذ ﱠ ﻟا ِͿ ُد ْ ﻣ َ ﺣ ْ ﻟا 
  
Segala puji hanya milik Allah swt, Tuhan yang pantas untuk disembah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A.  Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 











































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َﻒـ ْ ﻴـ َﻛ : kaifa 
 َل ْ ﻮـ َ ﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َ ا 
kasrah 
 
i i  ِ ا 
d}ammah 
 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْ ﻰَ ـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 









fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى َ ... | ا َ ... 
 
d}ammah dan wau 
 
ﻮــ ُ ـ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






 َتﺎ َ ـﻣ : ma>ta 
ﻰـ َ ﻣ َ ر : rama> 
 َ ﻞـ ْ ﻴـ ِ ﻗ : qi>la 
 ُت ْ ﻮُ ـﻤـ َ ﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu:ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُ ﺔـ َﺿ ْ و َ ر  َﻷا ِلﺎ َﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُ ﺔ َﻠــ ِﺿﺎ َ ـﻔـ ْﻟ َا ُ ﺔـ َﻨـ ْ ﻳ ِ ﺪـ َ ﻤـ ْﻟ َا: al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُ ﺔــ َ ﻤـ ْﻜـ ِﺤْ ـﻟ َا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ـّ )ـ, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ ﺎﻨـ َ ـ ّ ﺑ َ ر : rabbana> 
 َ ﺎﻨــ ْ ﻴ َ ـ ّ ﺠـ َﻧ : najjaina> 
 ﱡﻖـ َ ﺤـ ْ ـﻟ َا : al-h}aqq 
 َ ﻢـ ِـ ّ ﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞو ُﺪـ َﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّ ﻰـِ ــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰـ ِ ﻠـ َﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰـ ِـﺑ َ ﺮـ َﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 xiii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ﱠﺸﻟ َاـ ُ ﺲـ ْ ﻤ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُ ﺔـ َ ـﻟ َ ﺰـ ْ ـﻟﱠﺰﻟ َا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َ ﺴْﻠـ َﻔـ ْ ـﻟ َا ُ ﺔ َﻔـ  : al-falsafah 
 ُدَﻼـ ِــ ﺒـ ْ ـﻟ َا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْﺄ َ ـﺗ َ ن ْ و ُ ﺮـ ُ ﻣ : ta’muru>na 
ـﱠﻨــﻟ َا ْ ﻮ ُع  : al-nau‘ 
 ٌ ء ْ ﻲـ َﺷ : syai’un 
 ُأ ُتْ ﺮـ ِ ﻣ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xiv 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُ ﻦْ ـﻳ ِ د di>nulla>h  ِ ʪ ِƅ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  ُ ﻫـ ِﷲ ِﺔ َ ﻤـ ْ ــﺣ َ ر ْ ِ ﰲ ْ ﻢhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





Penelitian ini bertujuan mengetahui pengelolaan wakaf produktif pada 
Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, dan strategi 
pengembangan usaha-usaha wakaf produktif dalam rangka menjaga eksistensi 
Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan syar’i 
dan sosio-history. Menggunakan teknik pengumpulan data secara triangulasi 
(gabungan) dalam bentuk informan kunci (key informant). Instrumen yang 
digunakan adalah pedoman wawancara dan pedoman observasi. Pengumpulan 
data dilakukan melalui metode pengumpulan data di lapangan dan arsip-arsip 
penting. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pengelolaan wakaf produktif pada 
YWUMI berpedoman berdasarkan konsep manajemen Islam yang bertolak dari 
lima prinsip dasar, yaitu (a) Amanah, (b) Fathonah, (c) Tabligh, (d) Shiddiq, dan 
(e) Himayah.  YWUMI mengelola aset wakafnya melalui tiga pilar utama, yaitu 
pilar pendidikan, usaha, dan kesehatan. Dalam mengelola aset wakaf pilar 
pendidikan YWUMI melakukan subsidi silang melalui iuran pendidikan yang 
dialokasikan untuk membiayai sarana pendidikan yang berkualitas seiring dengan 
kebutuhan dunia pendidikan saat ini. Strategi pengembangan wakaf produktif 
dalam rangka menjaga eksistensi Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia 
Makassar, yaitu: 1) Menjalankan program kemitraan dengan pihak ketiga dan 
memperluas jaringan pemasaran sebagai upaya peningkatan profit, 2) 
Penambahan dan mengganti peralatan produksi yang mulai usang, 3) 
Melaksanakan pelatihan keNaẓiran berdasarkan keahlian masing-masing, 4) Hasil 
investasi wakaf tunai akan dialokasikan pada dua kegiatan yaitu pembangunan 
dan pemeliharaan prasarana keagamaan Islam dan pemberdayaan ekonomi umat 
dalam pemenuhan kebutuhan ibadah dan amal jariyah (UMKM Berbasis 
Syariah), dan 5) Mendirikan Rumah Sakit Pendidikan Fakultas Kedokteran UMI. 
Dalam pengelolaan dan pengembangan harta wakaf nazhir wajib 
mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai tujuan, fungsi dan 
peruntukannya berdasarkan prinsip syariah dan pengembangan harta wakaf 
dilakukan secara produktif dan diperlukan penjaminan syariah, serta memajukan 
kesejahteraan umum, dan dapat bekerja sama dengan pihak lain sesuai dengan 
prinsip syariah. Mengupayakan pengembangan sektor industri dan perdagangan 
yang inklusif dalam mengoptimalkan pengelolaan wakaf produktif. 
 
Kata kunci: wakaf produktif, strategi pengembangan, Naẓir
Nama  : Dewi Angraeni 
NIM : 80100213190 
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Title   :  The Productive Benefaction Management in Benefaction 
         Foundation of the Indonesian Muslim University (UMI) 
       of Makassar  
 
The study was aimed at determining the productive benefaction 
management in Benefaction Foundation of the Indonesian Muslim University 
(UMI) of Makassar, and the strategic development of productive benefaction 
businesses in order to maintain the existence of the Benefaction Foundation of 
the Indonesian Muslim University (UMI) of Makassar. 
The study was a field research with syar'i and socio-historical approaches. 
It employed the triangulation (combination) in the form of key informants as a 
data collection technique and utilized interview and observation guidelines as 
research instruments. The data were collected by gathering them in the field and 
important archival which were then analyzed through descriptive analysis. 
The results of the study revealed that the productive benefaction 
management at YWUMI was directed based on the Islamic management concept 
which came from the five basic principles, namely (a) Trustworthy, (b) Smart, (c) 
Preaching, (d) Honest, and (e) Saved. YWUMI managed its benefaction assets 
through three main pillars, namely the pillars of education, business, and 
healthcare. In managing the education assets, YWUMI applied a cross-subsidy 
through tuition for education allocated to finance the qualified education 
facilities that were in line with the needs of education today. The strategic 
development of the productive benefaction was applied in order to maintain the 
existence of the Benefaction Foundation of the Indonesian Muslim University 
(UMI) of Makassar, namely: 1) Running the partnership program with the third 
parties and expanding the marketing network as an effort to increase the profit, 
2) Adding and replacing the obsolete productive equipments, 3) Implementing a 
Naziran training based on their expertise, 4) Allocating the cash investment 
results in two activities: development and maintenance of Islamic infrastructure 
and economic empowerment of the people in fulfilling the needs of worship and 
perpetual charity (Shariah-based SMEs), and 5) Establishing a Teaching Hospital 
of the Faculty of Medicine UMI. 
In the management and development of benefaction property, the Nazhir 
required to manage and develop the benefaction property in accordance with the 
purposes, functions and purposes based on Sharia principles, and the benefaction 
property development was conducted in a productive way and required a sharia 
guarantee, as well as promoted the public welfare and can cooperate with other 
parties in accordance with the sharia principles. It was also attempted to develop 
an industrial sector and an inclusive trade to optimize the productive benefaction 
management. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Wakaf merupakan instrumen keuangan Islam yang digunakan untuk 
memfasilitasi kebutuhan masyarakat sejak awal pemerintahan Islam hingga saat 
ini. Wakaf menjadi satu dari bagian instrumen-instrumen keuangan lain  seperti 
zakat, infak dan sedekah yang berperan penting untuk membenahi kehidupan 
masyarakat dengan memanfaatkan tanah, bangunan, uang, hak kekayaan 
intelektual maupun aset lainnya yang bernilai secara syariat. Wakaf secara 
langsung memiliki hubungan fungsional dengan upaya pemecahan masalah-
masalah keagamaan, sosial dan kemanusiaan, seperti menyediakan sarana ibadah, 
pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat, sehingga dapat 
menjadi sumber pendanaan bagi masyarakat baik untuk pemenuhan kebutuhan 
ekonomi maupun spiritual. 
Maqasid Syariah 1wakaf semata-mata untuk kebaikan umat Islam dan 
sebagai bentuk pengamalan ibadah seorang mukmin dalam rangka mencapai 
                                                        
1Maqasid Syariah adalah tujuan dan rahasia-rahasia yang telah ditetapkan Allah pada 
setiap hukum yang telah disyariatkan, yaitu untuk mencapai kebahagiaan individu dan 
masyarakat, memelihara hukum dan seterusnya untuk memakmurkan dunia sehingga mencapai 
tingkat kesempurnaan, kebaikan, kemajuan dan peradaban yang tinggi. Pentingnya maqasid 
syariah mencakup tiga hal, yaitu untuk maslahah asas (Daruriyah) memelihara agama, jiwa, akal, 
kehormatan, harta; Maslahah yang diperlukan (Hajiyyah) yang melibatkan semua yang diperlukan 
oleh manusia untuk mewujudkan kemudahan dan kelapangan dalam menjalankan tugas dalam 
kehidupan; Maslahah yang diperlukan untuk menjaga kehormatan hidup manusia (Tahsiniyyah) 
yang melibatkan kemuliaan akhlak dan adat yang baik. Lihat Farahdina Abdul Manaf dan 
Nursiah Sulaiman, Peranan Harta Wakaf dalam Bidang Pembangunan dan Pendidikan: Fokus 
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tujuan mulia, yaitu pahala yang terus mengalir walaupun selepas kematian. Jadi 
apapun yang membawa kebaikan kepada manusia, hewan dan lingkungan, maka 
hal itu juga termasuk wakaf. Konsep ini secara komprehensif merujuk pada 
konsep perbendaharaan umat secara menyeluruh yang mencakup unsur modal 
alam, insan, usaha dan modal keuangan.2 Di sisi lain wakaf juga menjadi solusi 
pengembangan harta produktif kaum muslimin di tengah-tengah masyarakat dan 
solusi dari ketamakan individu dan kesewenang-wenangan pemerintah secara 
bersamaan. Wakaf  secara khusus dapat membantu aktivitas masyarakat umum 
dan sebagai bentuk kepedulian terhadap umat, dan generasi yang akan datang.3 
Munculnya paradigma wakaf produktif merupakan sebuah momentum 
sebagai suatu upaya transformasi dari pengelolaan wakaf yang tradisional 
menjadi pengelolaan wakaf yang profesional untuk meningkatkan atau 
menambah manfaat wakaf.4Istilah wakaf produktif sendiri belum dikenal pada 
masa lalu, walaupun esensinya telah ada sejak adanya syariat wakaf pada masa 
Rasulullah saw. pembahasan baru muncul pada abad pertengahan. 
Paradigma wakaf produktif lebih diarahkan pada pengembangan harta 
wakaf dan memaksimalkan potensi wakaf secara ekonomi, hal ini juga diadopsi 
oleh Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf yang mengatur 
                                                                                                                                                        
dalam bidang Perubatan, Koleksi kertas sisipan Seminar Kebangsaan Peranan Harta Sedekah 
dalam memartabatkan Pembangunan dan Pendidikan Ummah, 13-14 Januari 2004, Pusat 
Pemikiran dan Kefahaman Islam (CITU) UITM, hal. 136. 
2Mohamad Akram Laldin, dkk, Maqasid Syariah dalam Pelaksanaan Waqaf, Jurnal 
Pengurusan Jawhar, Vol. 2 No. 2 (2008): h. 11. 
3Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif (Cet. I;Jakarta Timur: Khalifah, 2005), h. 
65. 
4Jaih Mubarok, Wakaf Produktif (Bandung; Simbiosa Rekatama Media: 2008), h.16 
dalam Masruchin, “Wakaf Produktif dan Kemandirian Pesantren: Studi Tentang Pengelolaan 
Wakaf Produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo”. Tesis (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel, 2014), h.2. 
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mengenai berbagai hal yang memungkinkan wakaf dikelola secara produktif, 
sehingga untuk mengembangkan wakaf produktif di Indonesia pada saat ini 
secara hukum sudah tidak ada masalah lagi. Adapun untuk model pengelolaan 
wakaf produktif menurut pakar ekonomi syariah, Muhammad Syafi’i Antonio, 
pemberdayaan wakaf yang ditandai dengan ciri utama, yaitu pola manajemen 
wakaf harus terintegrasi, asas kesejahteraan Naẓir dan asas transformasi serta 
tanggung jawab.5 Untuk bisa mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf ke arah 
produktif, perlu adanya persamaan persepsi atau sudut pandang tentang apa dan 
bagaimana pengembangan wakaf di Indonesia. Sebab, selama ini pemahaman 
masyarakat masih berbeda-beda dalam masalah perwakafan.6 
Praktik wakaf di Indonesia sudah berlangsung sejak dahulu. Secara 
historis, perkembangan wakaf di Indonesia sejalan dengan penyebaran Islam ke 
berbagai pelosok nusantara, sehingga para ahli hukum memandang bahwa tanah 
wakaf merupakan tanah adat karena manfaat yang dirasakan oleh masyarakat 
berlangsung secara turun temurun. Pada umumnya tanah wakaf diperuntukkan 
untuk pembangunan masjid, jalan raya, pondok pesantren, kuburan, bangunan 
sekolah, rumah sakit, rumah yatim piatu, pasar, dan lain-lain. Walaupun secara 
empiris peran wakaf di Indonesia telah memberikan kontribusi yang cukup besar 
                                                        
5Masruchin, “Wakaf Produktif dan Kemandirian Pesantren: Studi Tentang Pengelolaan 
Wakaf Produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo”, Tesis (Surabaya: 
Pascasarjana Ekonomi Syariah, UIN Sunan Ampel, 2014), h.35-36. 
6Abdullah Ubaid Matraji, “Membangkitkan Perwakafan di Indonesia”, http://www.bwi.o
r.id/ artikel (4 Desember 2015). 
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bagi masyarakat, namun esksistensi wakaf dewasa ini seringkali terhambat oleh 
minimnya dana untuk pemeliharaan dan pengelolaan.7 
Wakaf dikenal sebagai aset umat yang pemanfaatannya dapat dilakukan 
sepanjang masa. Namun pengelolaan dan pendayagunaan harta wakaf secara 
produktif di Indonesia masih ketinggalan jika dibandingkan dengan negara Islam 
lainnya. Beberapa hasil penelitian tentang wakaf menunjukkan bahwa banyak 
negara yang semula wakafnya kurang berfungsi bagi perekonomian umat karena 
tidak dikelola dengan manajemen yang baik. Namun dengan adanya regulasi 
yang diterbitkan oleh pemerintah, barulah aset wakaf tersebut mampu dikelola 
secara produktif dan berkelanjutan.8 
Tertinggalnya Indonesia dari negara-negara Islam lainnya dalam 
pengembangan wakaf produktif terjadi karena studi perwakafan di Indonesia 
masih terbatas pada pemahaman fikih semata dan belum menyentuh pada ranah 
wakaf produktif. Selama ini distribusi aset wakaf di Indonesia cenderung lebih 
mengarah pada kegiatan ibadah dan kurang mengarah pada pemberdayaan 
ekonomi umat.9 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Direktorat Pemberdayaan Wakaf 
Kementerian Agama RI tahun 2016 terhadap pemanfaatan tanah wakaf yang ada 
di Indonesia, bahwa mayoritas tanah wakaf sebesar 74% dalam bentuk masjid 
dan musala, 13% untuk lembaga pendidikan, 5% untuk tanah pekuburan, dan 8% 
                                                        
7Mukhtar Lutfi, Manajemen Wakaf: Upaya Progresif dan Inovatif bagi Kesejahteraan 
Umat (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.88-99. 
8Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Cet.I; Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 
2015), h. 3. 
9Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h .4. 
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untuk sosial dan lainnya.10Dilihat dari luas lahan yang digunakan pada bangunan 
masjid ternyata pemanfaatannya tidak menghabiskan seluruh lahan, sebab tanah 
kosong yang berada di pekarangan masjid masih bisa di manfaatkan untuk model 
wakaf produktif berbasis masjid.11 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementerian Agama RI mengungkap 
data, bahwa luas tanah wakaf di tanah air pada tahun 2016 sebesar 44.437,61 Ha 
yang tersebar di 283.161 lokasi di seluruh wilayah Indonesia.12Semestinya lahan 
wakaf tersebut telah digarap dan menghasilkan produk yang bernilai ekonomis, 
namun kenyataannya lahan tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal, 
bahkan banyak lahan yang terbengkalai dan tidak berdampak pada kesejahteraan 
masyarakat. Tidak seperti yang dilakukan di Mesir sejak tahun 1971, pengelolaan 
wakaf di negeri Pyramid tersebut sudah mengalami kemajuan dan mengarah 
kepada pemberdayaan ekonomi. Pihak Naẓir melakukan kerja sama dengan Bank 
Islam, pengusaha, dan developer untuk mendirikan lembaga-lembaga 
perekonomian yang bersifat produktif.13 
Salah satu peruntukkan aset wakaf di Indonesia ialah untuk pendidikan 
Islam yang banyak dialokasikan pada pesantren dan universitas atau sekolah 
tinggi Islam yang juga diketahui sebagai lembaga pendidikan wakaf. Lembaga 
pendidikan wakaf adalah sebuah organisasi atau lembaga yang didirikan melalui 
kontribusi masyarakat Islam atau dibangun atas tanah atau bangunan yang 
                                                        
10Badan Wakaf Indonesia, “Data Tanah Wakaf Seluruh Indonesia”, Situs Resmi BWI. 
http://siwak.kemenag.go.id/index.php (5September 2016). 
11Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h .4. 
12Badan Wakaf Indonesia, “Data Tanah Wakaf Seluruh Indonesia”, Situs Resmi BWI. 
http://siwak.kemenag.go.id/index.php (5September 2016). 
13Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h. 238. 
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diwakafkan untuk tujuan pendidikan Islam. Tujuan utamanya adalah untuk 
mendapatkan keridhaan Allah swt., disamping melahirkan masyarakat Islam 
yang saleh, mukmin dan muttaqin.14Lembaga pendidikan wakaf bukanlah sesuatu 
yang asing dalam Islam. Masjid merupakan cikal bakal lembaga pendidikan 
wakaf yang pertama sebagai tempat menuntut ilmu para sahabat ra.sebagaimana 
yang terjadi sejak zaman Nabi saw. Diriwayatkan bahwa pada hari pertama 
kedatangan Rasulullah saw. di Madinah saat peristiwa hijrah bersama Abu Bakar 
ra. Beliau diberikan sebidang tanah milik Sahl dan Suhail untuk membangun 
masjid dan tempat kediamannya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan beberapa riwayat yang lain di dalam hadis Rasulullah saw. Kegiatan 
ini dilanjutkan pula oleh generasi setelah beliau dan pada zaman pemerintahan 
Abbasiyah (754-1258 M), Ayyubiah (1171-1249 M), Mamalik (1249-1517 M) 
dan pemerintah Utsmaniyah (1299-1924 M), wakaf pendidikan berkembang 
dengan pesatnya melalui sekolah-sekolah, perpustakaan dan universitas yang 
berhasil melahirkan banyak sarjana Islam.15 
Namun setelah jatuhnya pemerintahan Utsmani, kegemilangan lembaga 
pendidikan Islam mulai menurun. Sebagaimana juga di Indonesia mayoritas 
lembaga pendidikan yang berorientasi wakaf tidak begitu menonjol. Banyak 
masyarakat di perkotaan maupun pedesaan mewakafkan tanah untuk pendirian 
                                                        
14Ahmad Zaki b. Hj. Abd Latif, dkk, “Pengurusan Harta Wakaf Dan Potensinya Ke Arah 
Kemajuan Pendidikan Umat Islam di Malaysia”, Jurnal Pengurusan Jawhar Vol. 2 No. 2, 2008, h. 
28.http://intranet.jawhar.gov.my/penerbitan/p_admin/file_upload/Jurnal%20Vol.2,%20No.2%202
009a.pdf (diakses 16 Februari 2016)  
15Ahmad Zaki b. Hj. Abd Latif, dkk, “Pengurusan Harta Wakaf Dan Potensinya Ke Arah 




lembaga pendidikan, namun pelajar harus membayar biaya pendidikan mereka, 
padahal realitanya biaya pendidikan di Indonesia selama ini disubsidi oleh 
negara, dan tahun 2016 dianggarkan 20% dari APBN.16 Terlepas dari masalah 
tersebut semua hal ini menandakan bahwa manajemen pendidikan di Indonesia 
masih rendah, dan masih lebih baik manajemen pendidikan pada masa Islam 
klasik. 
Sesungguhnya Islam telah menyediakan solusi untuk gerakan 
pemberdayaan umat melalui pendidikan. Salah satu solusinya adalah dengan 
mendayagunakan aset wakaf secara produktif. Disebut produktif, karena aset 
wakaf digunakan (diinvestasikan) untuk membiayai usaha-usaha produktif 
sedangkan bagi hasilnya diperuntukkan bagi kepentingan sosial-ekonomi umat. 
Dalam sejarah, wakaf memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, 
sosial dan keagamaan.17Wakaf merupakan bagian penting dari bentuk infak. 
Dalam Islam, perintah infak memiliki dasar yang sangat kuat dimana Allah swt. 
berfirman dalam al-quran, “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu 
cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya” (QS Ali Imran (3) ayat 92). Dalam hadits juga cukup banyak 
anjuran untuk berwakaf. 
                                                        
16Kementerian Keuangan Republik Indonesia, “Anggaran Pendapatan Dan Belanja 
Negara” Official Website Kementerian Keuangan RI, http://www.kemenkeu.go.id/sites/default/fil
es/APBN%202016.pdf (Diakses 10 Januari 2016). 
17Agustianto, “Wakaf Produktif Untuk Beasiswa”, Official Website of Agustiantohttp://
www.agustiantocentre.com/?p=594, (16 Februari 2016). 
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Wakaf juga berkontribusi terhadap operasional pendidikan Universitas al-
Azhar di Kairo yang telah berusia lebih dari 1.000 tahun. Hasil dari perputaran 
aset wakaf digunakan untuk menopang pendanaan mahasiswa dari berbagai 
negara sebanyak ratusan ribu orang. Jumlah yang tidak sedikit untuk sebuah 
universitas ternama, namun pembebasan biaya pendidikan tersebut telah 
berlangsung selama berabad-abad hingga saat ini. Bukan hanya wakaf tanah, 
gedung dan lahan pertanian, tetapi juga wakaf tunai.18 
Pemanfaatan wakaf pendidikan juga di lakukan di Yordania, berbagai 
kemajuan telah dicapai oleh kementerian perwakafan, diantaranya 
mengalokasikan dana dengan mendirikan madrasah, perguruan tinggi, tempat 
pembelajaran al-Qur’an dan Hadis, perpustakaan di masjid-masjid, lembaga 
arkeologi Islam dan lembaga peninggalan Islam, dan lain-lain. Di negara Turki 
juga tidak melewatkan  pemanfaatan wakaf di bidang pendidikan. Ribuan pelajar 
mendapatkan beasiswa, sebanyak 500 asrama dari hasil wakaf dibangun di 46 
kota di Turki yang dapat menampung 10.000 mahasiswa. 19 
Sementara itu, di Indonesia meskipun wakaf produktif belum begitu 
terasa oleh sebagian besar masyarakat, namun pengelolaan wakaf produktif sudah 
dilakukan oleh beberapa lembaga/ institusi pendidikan. Seperti Pondok Modern 
Darussalam Gontor (PMDG), Yayasan Wakaf Universitas Paramadina Jakarta, 
Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar Jakarta, Yayasan Badan Wakaf Universitas 
Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, Yayasan Badan Wakaf Universitas Sultan 
                                                        
18Mukhtar Lutfi, Manajemen Wakaf: Upaya Progresif dan Inovatif bagi Kesejahteraan 
Umat, h. 68. 
19Mukhtar Lutfi, Manajemen Wakaf: Upaya Progresif dan Inovatif bagi Kesejahteraan 
Umat, h. 81-83. 
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Agung Semarang dan Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar.  
Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang 
selanjutnya dalam hal ini disingkat -YWUMI- adalah suatu badan yang 
menghimpun berbagai kegiatan seperti pendidikan, penelitian, pengabdian pada 
masyarakat, usaha, kesehatan dan sosial yang berlandaskan pada prinsip Islam. 
Berupaya menyiarkan Islam dengan membawa nilai-nilai kemaslahatan bagi 
manusia dan alam sekitarnya.  Didirikan di kota Makassar Sulawesi Selatan 
 sejak tahun 1953. Pada awal berdirinya, YWUMI hanya berkonsentrasi di bidang 
pendidikan dan dakwah. Tetapi sejak dekade 1990-an mulai membina pilar baru, 
yaitu usaha dan dakwah. Dan pada  Juni 2003, Yayasan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia melengkapi pilar amaliyahnya melalui pengelolaan pilar 
kesehatan dan dakwah, yaitu Rumah Sakit Ibnu Sina. 
Saat ini yayasan telah membina tiga pilar20 amal yaitu pendidikan dan 
dakwah, usaha dan dakwah, serta kesehatan dan dakwah.21Dalam hal ini kegiatan 
pilar usaha diarahkan untuk memberi pelayanan optimal dalam mendukung 
semua aktifitas Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 
untuk itu pilar usaha dikelola secara profesional, sehingga dapat memberi 
profit/kontribusi pendanaan untuk menunjang aktifitas Yayasan secara 
keseluruhan. 
                                                        
20Pilar adalah tiang penguat. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Cet.I Jakarta; Balai Pustaka, 2001),  h.873. 
21Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 
YWUMI.http://www.umi.ac.id/sejarah-singkat-yayasan-wakaf-umi/# (4 Desember 2015). 
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Terdapat lima pilar usaha di bawah naungan YWUMI yang mulai dirintis 
akhir tahun 1994, diantaranya Baitul Maal Wattamwil Ukhuwah  (BMTU), yaitu 
pelayanan dalam bentuk simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Pelayanan yang 
diberikan saat ini, umumnya untuk keluarga besar YWUMI seperti dosen, 
karyawan dan mahasiswa. PT Ukhuwah UMI Teknik, merupakan perusahaan 
kontraktor dan perumahan (Real Estate). Hasil kontruksi terdiri dari perumahan 
Ukhuwah UMI di Jl. Racing Centre/ Jl. Pettarani II Makassar seluas 2,77 ha, 
Perumahan Taman Ukhuwah Sakinah Daya dengan luas 26 ha, dan kompleks 
perumahan sebanyak 1291 unit seluas 9,7 ha serta perumahan Ukhuwah antang 
dengan luas 3,6 ha sebanyak 239 unit sedang dalam proses pembangunan;  
PT.Ukhuwah UMI Bisnis (Perdagangan Umum), dimana jenis-jenis usaha terdiri 
dari unit perdagangan umum, konveksi dan kantin; PT.UMI Ukhuwah Industri 
(Air Mineral Kemasan dengan merek “Ukhuwah”), merupakan perusahaan air 
minum mineral kemasan yang telah bersertifikasi SNI dengan kapasitas produksi 
antara 296.400-345.800 liter per bulan. PT UMI Toha Ukhuwah Grafika 
(percetakan dan penerbitan), merupakan kerjasama antara YWUMI dengan PT. 
Toha Putra Semarang. Bergerak dalam bidang percetakan, penerbitan dan 
konsultasi publikasi Naẓir sudah banyak menerbitkan buku-buku umum dan 
literatur, bahkan telah dipercaya untuk mencetak dan menerbitkan al-Qur’an 30 
juz dan juz Amma oleh Departemen Agama RI. Unit-unit usaha tersebut terletak 
pada kawasan strategis di wilayah Makassar yang merupakan pengembangan dari 
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hasil pengelolaan tanah wakaf  kampus 1 Universitas Muslim Indonesia yang 
berlokasi di jalan Kakatua.22 
Pemberdayaan wakaf dari hasil usaha dan dakwah YWUMI terhadap 
umat dapat dilihat melalui bidang pendidikan, yaitu Universitas Muslim 
Indonesia, Program Pascasarjana, Lembaga Pendidikan Persiapan (LPP) terdiri 
dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Selain itu YWUMI juga mendirikan 
lembaga pendidikan (pesantren) di luar Kota Makassar, yaitu pesantren Wihdatul 
Ulum Borisallo Kabupaten Gowa, pesantren Mizanul Ulum Sanrobone 
Kabupaten Takalar. Kedua pesantren ini berperan dalam pembinaan Madrasah 
Tsanawiyah dan Aliah. Kemudian Pesantren Darul Mukhlishin Desa 
Padanglampe Kabupaten Pangkep. Pesantren ini dikhususukan sebagai tempat 
pembinaan mahasiswa dan masyarakat umum dalam pendidikan karakter atau 
spritual. Pembinaan dilakukan dengan pemondokan selama 30 hari bagi 
mahasiswa dan 3 hari bagi masyarakat umum di dalam lingkungan pesantren.23 
Disamping pendidikan, pemberdayaan wakaf YWUMI juga disalurkan 
dalam bidang penelitian, pengabdian pada masyarakat24 dan pembinaan umat 
(dakwah), pemberdayaan masyarakat pedesaan melalui pendidikan dan dakwah, 
yaitu membina kerjasama/kemitraan melalui Desa Mitra Binaan dengan 
                                                        
22Universitas Muslim Indonesia, “Pilar Usaha dan Dakwah”, Situs Resmi YWUMI.http:/
/www.umi.ac.id/amal-usaha/pilar-usaha-dan-dakwah/ (4 Desember 2015). 
23Univeritas Muslim Indonesia, “Pilar Pendidikan dan Dakwah”, Situs Resmi YWUMI  h
ttp://www.umi.ac.id/amal-usaha/pilar-pendidikan-dan-dakwah/ (21 Februari 2016). 
24Univeritas Muslim Indonesia, “LP2S (Lembaga Penelitian dan Sumberdaya)”, Situs 
Resmi YWUMIhttp://www.umi.ac.id/lp2s-lembaga-penelitian-dan-pengembangan-sumberdaya/ 
(21 Februari 2016). 
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melibatkan seluruh potensi desa yang dapat dikembangkan untuk kesejahteraan 
masyarakat desa mitra binaan dan sekitarnya. Membina kerjasama atau 
kemitraan dengan instansi terkait, swasta atau pemerintah untuk meningkatkan 
pemahaman keislaman dan kesejahteraan masyarakat. Desa-desa yang dibina 
merupakan upaya YWUMI dalam mengentaskan kemiskinan dan 
keterbelakangan pendidikan dengan mengutus mahasiswa berprestasi untuk 
mengabdi di desa-desa binaan tersebut. Selain melakukan pembinaan YWUMI 
juga menyediakan beasiswa penuh bagi kaum dhuafa yang berprestasi.25 
Penelitian ini mencoba untuk memperlihatkan perkembangan Yayasan 
Wakaf Universitas Muslim Indonesia Makassar dalam mengelola wakaf 
produktif, dimana lembaga ini merupakan kebanggaan umat Islam di Indonesia 
bagian Timur dan umat Islam pada umumnya. Dengan demikian, pengelolaan 
wakaf produktif pada YWUMI perlu diketahui secara mendalam bagaimana  
pengelolaan dan strategi pengembangan wakaf produktif yang telah dilakukan 
selama ini sehingga dapat menopang kemandirian YWUMI secara keseluruhan. 
Penelitian ini diharapkan  memperoleh manfaat yang besar agar pengalaman yang 
dimiliki dapat dijadikan acuan dan motivasi bagi lembaga pendidikan lainnya 
dalam mendukung aktivitas akademik agar tidak sepenuhnya bergantung kepada 
bantuan negara, pelajar/mahasiswa maupun donatur, dan pada akhirnya dapat 
menopang kesejahteraan tenaga pengajar, karyawan, masyarakat dan dapat 
meringankan biaya pendidikan bagi para pelajar/mahasiswa. 
                                                        
25Univeritas Muslim Indonesia, “LPMD (Lembaga Pengabdian Masyarakat dan Dakwah
”, Situs Resmi YWUMI http://www.umi.ac.id/lpmd-lembaga-pengabdian-masyarakat-dan-
dakwah/ (21 Februari 2016). 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Wakaf 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  Fokus penelitian ini terdiri dari 
pengelolaan wakaf produktif YWUMI dan strategi pengembangan wakaf 
produktif dalam rangka menjaga eksistensi YWUMI. Agar lebih jelas dan 
mengemukakan, fokus penelitian diuraikan sebagai berikut. 
Secara definisi, pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi.26Menurut Soekanto, pengelolaan adalah 
suatu proses yang dimulai dari perencanaan, pengaturan, pengawasan, aktualisasi 
sampai dengan proses terwujudnya suatu tujuan.27 
Pengelolaan aset wakaf yang dimaksud dalam penelitian ini setidaknya 
menyesuaikan apa yang telah diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 
2004 mengenai Naẓir wakaf, yaitu Naẓir harus mengelola dan mengembangkan 
aset wakaf dengan tujuan memanfaatkan harta benda wakaf sebagaimana 
fungsinya, yaitu mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf 
untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum.28 Atas 
dasar tersebut pengelolaan wakaf  disyaratkan dalam rangka; (1) peningkatan 
peran keNaẓiran untuk mengelola wakaf secara lebih baik, (2) manajemen 
keNaẓiran secara profesional, seperti amanah, memiliki pengetahuan dibidang 
                                                        
26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h. 534. 
27Pengertian Pakar, “Pengertian Pengelolaan, Pengertian Perencanaan dan Pengertian 
Pelaksanaan”.http://www.pengertianpakar.com/2014/12/pengertian-pengelolaan-perencanaan 
dan.html (7 Desember 2015). 
28Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2004, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), h. 5. 
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manajemen keuangan, dan skill yang memadai, (3) pemantauan batasan masa 
jabatan Naẓir  agar terhindar dari penyelewengan atau pengabaian tugas, dan (4) 
hak pengelolaan maksimal sebesar 10% dari laba bersih pengelolaan dan 
pengembangan benda wakaf.29 
Produktif adalah mampu menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan 
menguntungkan.30Produktif dalam pendangan Islam, ialah mampu mewujudkan 
manfaat atau menambahkannya dengan cara mengeksplorasi sumber-sumber 
ekonomi yang disediakan Allah swt. sehingga menjadi maslahat, untuk 
memenuhi kebutuhan manusia.31Sudah menjadi ketentuan bahwa manfaat yang 
diinginkan harus dibenarkan syariah, tidak mengandung unsur mudharat, dan 
mencakup manfaat dunia dan akhirat.32Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 
2004 tentang Wakaf, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 2006 
tentang Pelaksanaan, yaitu menyangkut wakaf produktif diartikan sebuah skema 
pengelolaan donasi wakaf dari umat, dengan memproduktifkan pada usaha-usaha 
yang bernilai ekonomi dan menghasilkan surplus yang berkelanjutan serta tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. Donasi 
wakaf dapat berupa benda bergerak, seperti uang, surat berharga dan logam 
mulia, maupun benda tidak bergerak seperti tanah dan bangunan. Surplus wakaf 
                                                        
29Mukhtar Lutfi, Optimalisasi Pengeloaan Wakaf, (Cet.I; Makassar: Alauddin Press, 
2011), h. 208. 
30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.897. 
31Muhammad Abdul Mun’im ‘Afar dan Muhammad bin S’id bin Naji Al-Ghamidi, Ushul 
Al-Iqthisad Al-Islami, h.59-60, dalam Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin 
Al-Khathab,(Cet.I;Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), h.37.  
32Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathab, (Cet.I; Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2014), h.40. 
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produktif inilah yang akan menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan 
kebutuhan umat, seperti pendidikan, keagamaan, kesehatan, dan sebagainya.33 
Strategi pengembangan yang ingin diamati tertuju pada model 
pengembangan pengelolaan wakaf yang efektif  yaitu model pengelolaan wakaf 
fixed asset (aset tetap) dan model pengelolaan cash wakaf (wakaf tunai). Fixed 
asset  berupa tanah-tanah wakaf yang sudah diberdayakan, yaitu menghasilkan 
produk barang dan jasa dan diinvestasikan dalam bentuk usaha. Sedangkan cash 
waqf merupakan bagian dari usaha yang tengah dikembangkan dalam rangka 
meningkatkan peran wakaf dalam bidang ekonomi. Wakaf tunai ini bersifat 
universal, karena setiap orang dapat menyumbangkan hartanya tanpa batasan 
tertentu.34 
Dengan mengetahui strategi pengembangan tersebut setidaknya dapat 
meruntuhkan paradigma masyarakat bahwa selama ini pemberdayaan dan 
pengembangan aset wakaf belum optimal, termasuk wakaf tunai. Sebagaimana 
realitas empirik lembaga wakaf yang tidak beranjak dari fungsi dan orientasi 
keagamaannya yang kemudian mengabaikan fungsi wakaf sebagai fungsi sosial 
yang berperan sebagai pendorong meningkatnya kesejahteraan masyarakat.35 
Adapun mengenai wakaf, secara etimologi berasal dari kata waqafa-
yaqifu-waqfan yang berarti berhenti atau berdiri tegak, menahan.36Menurut 
                                                        
33Mukhtar Lutfi, Pemberdayaan Wakaf Produktif: Konsep, Kebijakan  dan 
Implementasi, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 41. 
34Mukhtar Lutfi, Manajemen Wakaf: Upaya Progresif dan Inovatif bagi Kesejahteraan 
Umat, h. 192. 
35Mukhtar Lutfi, Manajemen Wakaf: Upaya Progresif dan Inovatif bagi Kesejahteraan 
Umat, h. 191. 
36Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan 
Praktis (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2013), h.308. 
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Istilah wakaf adalah penahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa 
musnah seketika dan untuk penggunaan yang mubah serta dimaksudkan untuk 
mendapatkan keridhaan Allah.37 Undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang 
wakaf adalah perbuatan hukum Waqif untuk memisahkan atau menyerahkan 
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 
waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau 
kesejahteraan umum menurut syariah.38 
Wakaf produktif dalam hal ini berupa pilar usaha yang selama ini 
menopang kemandirian aktivitas YWUMI yaitu Baitul Maal Wattamwil 
Ukhuwah  (BMTU), PT.Ukhuwah UMI Teknik (Kontraktor dan Real Estate), 
PT.Ukhuwah UMI Bisnis (Perdangan Umum), PT.UMI Ukhuwah Industri (Air 
Mineral Kemasan dengan merek “Ukhuwah”), dan PT.UMI Ukhuwah Grafika 
(percetakan dan penerbitan).39 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, masalah pokok 
penelitian ini yaitu bagaimana pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Wakaf 
Univeristas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Selanjutnya diformulasikan 
menjadi dua rumusan masalah, diantaranya: 
1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar ? 
                                                        
37Mukhtar Lutfi, Pemberdayaan Wakaf Produktif: Konsep Kebijakan dan Impelemntasi, 
h.1. 
38Kementrian Agama Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
41 Tahun 2004, http://www.kemenag.go.id/ (7 Desember 2015). 
39Universitas Muslim Indonesia, “Pilar Usaha dan Dakwah”, Situs Resmi 




2. Bagaimana strategi pengembangan wakaf produktif dalam rangka menjaga 
eksistensi Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
1. Wakaf Produktif dan Kemandirian Pesantren, dalam Studi Pengelolaan 
Wakaf Produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo oleh 
Masruchin tahun 2014.  
Berawal dari pemahaman masyarakat yang masih cenderung berpikir 
tradisional dan sempit tentang penyerahan tanah wakaf maupun pengelolaannya 
oleh para Naẓir  yang masih jauh dari harapan. Begitu pula dengan pengalokasian 
wakaf yang masih bersifat konsumtif (non-produktif), dimana sebagian besar 
digunakan untuk membangun masjid dan kuburan. 
Untuk mengubah paradigma tersebut, pengelolaan wakaf produktif di 
PMDG sebagai instrumen pengembangan wakaf yang lebih produktif dengan 
menggabungkan pola tradisional dan profesional dari aspek manajemen 
pengelolaan, PMDG menganut prinsip swakelola dengan melibatkan para guru, 
mahasiswa, dan para santri. Keberadaan berbagai unit usaha ini merupakan salah-
satu sarana pendidikan untuk santri dan guru di bidang kemandirian, 
kewiraswastaan, keikhlasan, dan pengorbanan. 
Merupakan manajemen khas pesantren lebih bertujuan untuk pendidikan 
dari pada tuntutan profesionalisme pekerjaan. Menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan historis, yaitu dengan menganalisa sejarah pada objek 
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penelitian baik sejarah pondok maupun sejarah wakaf PMDG.40Sedangkan jenis 
penelitian ini adalah studi kasus. Yang berbeda dengan penelitian di atas, 
pengelolaan wakaf produktif pada YWUMI dilakukan oleh tenaga ahli yang 
memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing, dengan tujuan peningkatan 
profesionalisme yang baik dapat memberi profit/kontribusi pendanaan untuk 
menunjang aktifitas yayasan secara keseluruhan. Pendekatan syar’i dan sosio-
history dapat memberikan gambaran jelas dan mendalam terkait konsep yang 
diterapkan oleh YWUMI sebagai pihak Naẓir. 
2. Peran Wakaf dalam Pengembangan Pendidikan Tinggi Islam, Studi Kasus 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar oleh Arif Zamhari tahun 
2013. 
Penelitian Arif Zamhari bertujuan untuk melihat peran Yayasan Wakaf 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dalam mengembangkan lembaga 
pendidikan dan usaha-usaha produktif yang berasal dari wakaf umat Islam, dan 
mengetahui strategi yang dilakukan yayasan ini dalam mengembangkan usaha 
wakaf produktif. Tulisan ini juga dimaksudkan untuk melihat bagaimana institusi 
wakaf dapat berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di 
Indonesia.41Sementara itu, penelitian kali ini hanya fokus pada pengelolaan 
wakaf produktif yaitu usaha-usaha yang dilakukan, dan strategi pengembangan 
usaha dalam rangka menjaga eksistensi YWUMI. 
                                                        
40Masruchin, “Wakaf Produktif dan Kemandirian Pesantren: Studi Tentang Pengelolaan 
Wakaf Produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo”, Tesis (Surabaya: Pascarajana 
Ekonomi Syariah, UIN Sunan Ampel, 2014). 
41Arif Zamhari, “Peran Wakaf dalam Pengembangan Pendidikan Tinggi Islam: Studi 
Kasus Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”. Al- Awqaf: Jurnal Wakaf dan Ekonomi 
Vol. 6 No. 1 (Januari 2013) http://isjd.pdii.lipi.go.id/index.php/Search.html?act=tampil&id=1015
498&idc=1 (8 Desember 2015). 
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3. Miftahul Huda dalam jurnalnya mengenai keunikan manajemen fundraising 
wakaf di Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Yogyakarta, tahun 2013. 
Merupakan salah satu terobosan dalam rangka menggalang dana wakaf 
agar aset dan potensi  wakaf yang besar dapat dikembangkan. Karena itu, tulisan 
ini mendeskripsikan dan menggali keunikan atas pengelolaan wakaf dalam 
perspektif fundraising di Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta. Hasil tulisan ini menujukkan bahwa pola penggalangan wakaf 
memiliki keunikan, seperti keunikan penggalangan wakaf berbasis universitas 
untuk pemberdayaan masyarakat pada nadhir UII Yogyakarta. 
Model penggalangan wakaf yag dilakukan oleh Naẓir Badan Wakaf UII 
adalah; a) aspek penghimpunan wakaf berasal dari masyarakat, perusahaan dan 
pemerintah, b) menciptakan produktivitas aset-aset wakaf yang ada dengan 
membangun unit-unit usaha dan ekonomi, pertanian dan perkebunan, 
mengefektifkan bangunan wakaf yang menghasilkan pendapatan bagi Naẓir     
(earned income), c) memberdayakan distribusi hasil wakaf untuk masyarakat 
umum/ mauquf ‘alaih dengan memaksimalkan program penyaluran hasil wakaf 
yang memberdayakan baik finansial maupun nonfinansial seperti pendidikan dan 
kajian Islam, pelayanan sosial dan pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat bagi 
kesejahteraan mereka.42 
Adapun penelitian ini ingin mengungkap konsep pengelolaan wakaf 
produktif yang diterapkan YWUMI sebagai bagian dari pendukung kelancaran 
                                                        
42Miftahul Huda, Manajemen Fundraising Wakaf: Potret Yayasan Badan Wakaf 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam Menggalang Wakaf, Justicia Islamica Vol. 11, No 
1 (2014) http://jurnal.stainponorogo.ac.id/index.php/justicia/article/view/95 (7 Desember 2015) 
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aktivitas akademik baik di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian pada 
masyarakat dan pembinaan umat (dakwah) yang tentu saja memerlukan biaya 
yang cukup besar. Aktifitas unit-unit usaha senantiasa berpedoman pada visi dan 
misi Yayasan Wakaf UMI, dan diarahkan untuk memberi pelayanan optimal 
dalam mendukung aktivitas akademik di UMI. Untuk itu, pengelola unit-unit 
usaha harus berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan profesionalisme, 
sehingga dapat memberi profit/kontribusi pendanaan untuk menunjang aktifitas 
yayasan secara keseluruhan. 
4. Tesis Syakir Sofyan membahas bentuk pengelolaan tanah wakaf produktif dan 
kontribusinya sebagai sumber ekonomi umat di Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone. 
Penelitian ini menyoroti perbuatan wakaf imam desa sebagai Naẓir     
yang mengelola tanah wakaf dalam bentuk sawah. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa tanah wakaf tersebut belum memberi kontribusi 
maksimal sebagai sumber ekonomi umat. Pengelolaan yang cenderung masih 
bersifat tradisional dan kurangnya pemahaman terhadap hukum dan fikih wakaf 
berdampak pada melambatnya laju perekonomian masyarakat desa Tellu 
Siattinge.43 
Secara umum yang membedakan dengan tesis ini adalah wilayah kajian 
peneliti menyentuh pada organisasi wakaf berbasis pendidikan yang dikelola oleh 
Naẓir yang kompeten dan bekerja sesuai pedoman dari Badan Wakaf Indonesia 
                                                        
43Syakir Sofyan, “Kontribusi Tanah Wakaf Produktif Sebagai Sumber Ekonomi Umat di 




dan amanah umat. Kontribusi wakaf produktif cukup dirasakan oleh masyarakat 
sekitar dengan adanya usaha-usaha yang dikembangkan karena sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat setempat, juga data-data perwakafan penelitian ini lebih 
mutakhir. Teknik pengujian data penelitian sebelumnya hanya menggunakan 
triangulasi dan perpanjangan pengamatan. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, 
bahan referensi, analisis kasus negatif dan member check. Sehingga penelitian 
akan memperoleh data yang akurat dan kredibel. 
5. Buku yang berjudul Pemberdayaan Wakaf Produktif (Konsep, Kebijakan dan 
Aplikasi) ditulis oleh Mukhtar Lutfi yang diterbitkan oleh Alauddin 
University Press di Makassar pada tahun 2012. 
Secara umum membahas konsep wakaf produktif yaitu wakaf tunai yang 
mulai menjadi perhatian, kebijakan  UU RI No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf , 
implementasi, dan pemberdayaan wakaf produktif berisi poin penting dalam 
memberdayakan potensi wakaf bagi kesejahteraan umat.44 Buku ini cukup 
relevan dengan pokok masalah yang diteliti menyangkut pengelolaan wakaf 
produktif di YWUMI. Teori dan implementasi yang dikemukakan secara 
universal mendukung tesis ini untuk mengungkapkan pengelolaan wakaf 




                                                        
44Mukhtar Lutfi, Pemberdayaan Wakaf Produktif: Konsep, Kebijakan dan Implementasi, 
(Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2012). 
22 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Mengetahui pengelolaan wakaf  produktif  pada Yayasan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
b) Mengetahui strategi pengembangan usaha-usaha wakaf produktif dalam 
rangka menjaga eksistensi Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
referensi ilmu pengetahuan dan bahan kajian ekonomi Islam mengenai wakaf 
produktif dan pengelolaannya. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap optimalisasi pengelolaan wakaf produktif pada YWUMI dan 
memungkinkan dilakukan transferability pada lembaga pendidikan lain yang 
berbasis wakaf. Dalam jenjang yang lebih tinggi, Badan Wakaf Indonesia dan 
Kementerian Agama Republik Indonesia dapat berkolaborasi untuk 
mengembangkan dan memberdayakan potensi wakaf dalam bidang pendidikan 







A. Definisi dan Dasar Hukum Wakaf 
1. Definisi Wakaf 
Dari Abu Hurairah ra.bahwa Rasululah saw. bersabda: “Jika manusia 
meninggal maka terputuslah amalnya kecuali 3 perkara, yakni sedekah jariyah, 
ilmu yang bermanfaat dan doa anak yang shaleh.”45 Sedekah jariyah merupakan 
hasil evolusi terhadap pemahaman hadis tersebut, dimana mayoritas ulama 
memahami bahwa sedekah jariyah adalah wakaf yang kemudian berkembang 
menjadi al-habs (ﺲﺒﺤﻟا) artinya menahan.  Hadis di atas terdapat kalimat 
habbasta ( َﺖْﺴﱠﺒ َ ﺣ) yang berarti ‘kamu pelihara’ atau ‘kamu tahan’.46 
Secara etimologi kata “Wakaf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. Asal 
kata “Waqafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di tempat” atau 
tetap berdiri”. Kata “Waqafa-Yaqifu-Waqfan” semakna dengan Kata “Habasa-
Yahbisu-Tahbisan” yang mengandung beberapa pengertian, yaitu “menahan, 
menahan harta untuk diwakafkan, tidak dipindahmilikkan.”47Adapun secara 
                                                        
45Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Kitab 
Wakaf, Terj. Pipih Imran Nurtsani dan Fitri Nurhayati, Ringkasan Shahih Muslim (Surakarta: 
Insan Kamil, 2014), h. 492. 
46Dewi Fitrianindita, dkk, “Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Wakaf produktif dan 
Relevansinya dengan Pengelolaan Wakaf Uang di Badan Wakaf Indonesia Provinsi Jawa Barat”, 
Prosiding Keuangan dan Perbankan Syariah h.60 http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/perban
kan_syariah/article/view/1023 (11 Desember 2015). 
47Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 
“Fikih Wakaf” http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/Fiqih%20Wakaf-2006.pdf 
(26 Oktober 2015). 
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terminologi, wakaf biasanya diartikan “menahan hasilnya, tetapi hasilnya di 
berikan kepada orang lain, menahan barang tetapi hasilnya disebarkan.”48 
Menurut istilah syara’, wakaf adalah jenis pemberian yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) asal ( ِﻞ َْﺻ ﻷْ ا ٌ ﺲْﯿِ ﺒ ْ َﺤﺗ), 
lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum. Yang dimaksud dengan  ِﻞ َْﺻ ﻷْ ا ٌ ﺲْﯿ ِ ﺒ ْ َﺤﺗ 
ialah menahan barang yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan, namun 
digunakan dalam bentuk usaha, dan pemanfaatannya digunakan sesuai dengan 
kehendak pemberi wakaf tanpa imbalan.49 
Menurut Muhammad al-Syarbini al-Khatib wakaf adalah penahanan harta 
yang memungkinkan untuk dimanfaatkan disertai dengan kekalnya zat benda 
dengan memutuskan thasarruf (penggolongan) dalam penjagaannya atas 
pengelolaan yang telah disepakati.50 
Sejalan dengan beberapa Ulama mahzab seperti Hanafiyah merumuskan 
kata wakaf, yaitu “Menahan benda milik orang yang berwakaf dan 
menyedekahkan manfaatnya untuk kebaikan di masa sekarang atau masa yang 
akan datang.” 
Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa akad wakaf bersifat 
mengikat (luzum), yaitu Waqif  tidak dapat menarik kembali harta yang telah dia 
wakafkan dan tidak dapat menjual maupun mewariskannya. Menurut mayoritas 
ulama, harta yang telah diwakafkan tidak lagi menjadi milik Waqif  tapi 
                                                                                                                                                        
 
48Sayyid Syabiq, Fiqhu al-Sunnah (Medina: Maktabah Hudumat al-Hadis, 1932), h.447. 
49Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqhi Lima Mazhab (Cet. XXV; Jakarta: Lentera, 
2010), h. 635. 




berpindah menjadi milik Allah yang digunakan untuk kemaslahatan umat Islam. 
Pendapat ini berdasarkan pada hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar, bahwa Umar bin Khattab mendapatkan harta di Khaibar, sedangkan ia 
hendak mendekatkan diri kepada Allah melalui hartanya itu. Kemudian, Nabi 
saw. berkata “Tahanlah pokoknya dan sedekahkan hasilnya”.51 
2. Dasar Hukum Wakaf 
Dalam pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf 
merumuskan, wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan 
dan/atau kesejahteraan umum menurut syariat.52 
Dengan demikian wakaf dapat diartikan menahan suatu harta atau aset 
baik yang bergerak maupun tidak bergerak yang disisihkan oleh seseorang untuk 
dimanfaatkan di jalan Allah, kemudian dapat dinikmati secara terus menerus 
dalam rangka memenuhi hajat hidup orang banyak. 
 Dasar hukum wakaf menurut al-Qur’an, ijtihad para Ulama, sekalipun 
tidak ada ayat yang turun langsung yang mengatur tentang konsep wakaf, akan 
tetapi para ulama sepakat dengan mengambil beberapa ayat sebagai dasar hukum 
wakaf dengan melihat bahwa perbuatan wakaf itu menyangkut perbuatan yang 
                                                        
51Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Kitab 
Wakaf, Terj. Pipih Imran Nurtsani dan Fitri Nurhayati, Ringkasan Shahih Muslim (Surakarta: 
Insan Kamil, 2014), h. 491.   
52Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, “Undang-Undang Nomor 41 tahun 
2004 tentang Wakaf,” dalam Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Wakaf Tahun 
2012, simbi.kemenag.go.id, Pasal 1. 
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baik dan merupakan amal jariyah. Diantaranya terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 
267. 
                               
                           
                
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman!, infakkanlah sebagian hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memincingkan mata (enggan) terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya, Maha Terpuji.”53 
 
Al-Hakim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lainnya meriwayatkan dari al-
Barra’ ra., dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Anshar, yang 
merupakan pemilik kebun kurma. Saat itu, tiap orang menyedekahkan sebagian 
hasil kebunnya sesuai dengan jumlah yang dimilikinya. Ada seseorang yang 
mengeluarkan sedekahnya dengan satu tandan kurma, dan menggantungnya di 
masjid. Saat itu orang-orang (para penghuni Shuffah) tidak mempunyai makanan, 
dan apabila mereka sedang lapar, mereka mendatangi tandan kurma tersebut, lalu 
memukulnya dengan tongkat hingga kurma yang masih muda berjatuhan lalu 
memakannya. Namun ada beberapa orang tidak suka dengan perintah bersedekah, 
apabila bersedekah mereka memberikan tandan kurma basah yang terdiri dari 
                                                        




kurma jelek yang keras bijinya dan kurma basah yang sudah rusak serta tandan 
yang telah patah. Atas hal tersebut, Allah swt. menurunkan ayat ini.54 
Menginfakkan harta yang dicintai termasuk perbuatan  amal jariyah 
(wakaf). Dalam QS āli ‘Imrān/3: 92 menyebutkan; 
                             
Terjemahnya: 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai dan apa saja yang kamu infakkan, 
tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.”55 
 
Ayat ini terkait dengan perbuatan Abû Thalhah ra. seorang sahabat 
terkaya di Madinah dari kalangan Anshar  yang menyumbangkan hartanya 
berupa tanah Bairukha untuk kepentingan agama Islam. Ayat ini menjadi 
landasan berwakaf dan merupakan sebab turunnya ayat, atas perbuatan Abû 
Thalhah ra. dan juga terkait dengan lahan di Khaibar yang dimiliki oleh sahabat 
Umar Ibn Khattab ra. untuk menahan pokoknya dan menginfakkan buahnya di 
jalan Allah.56 
Sedangkan dalam  QS al-Baqarah/2: 261 mengandung keutamaan berinfak 
dijalan Allah. 
                           
                           
 
                                                        
54Kementrian Agama RI, Qran Tajwid Maghfirah, h.45. 
55Kementrian Agama RI, Quran Tajwid Maghfirah, h. 62. 




“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang dia kehendaki.dan 
Allah Maha Luas, Maha mengetahui.”57 
 
Secara umum ketiga surah diatas menyatakan agar menginfakan  harta 
dijalan Allah, beramal saleh, tolong menolong sebagai tanda bukti keimanan 
seseorang. Meski tidak satupun terdapat kata wakaf, namun  pada dasarnya 
wakaf adalah menginfakkan sebagian rezeki dari Allah untuk menolong atau 
berbagi kepada orang lain dalam rangka ibadah. Sebagaimana sifat harta benda 
diwakafkan bernilai kekal, maka derma wakaf ini bernilai kontinyu (terus-
menerus). Oleh sebab itu wakaf merupakan sedekah jariyah.58Kata tanfiqu pada 
ketiga ayat tersebut mengandung makna umum, yaitu mengandung makna 
menginfakkan harta dijalan kebaikan, sedangkan wakaf ialah menyisihkan atau 
menafkahkan harta dijalan Allah sehingga dijadikan sebagai dalil wakaf.59 \ 
Adapun hadis yang berkenaan dengan wakaf yaitu perwakafan setelah 
datangnya Islam. Menurut para Ulama peristiwa wakaf yang pertama terjadi 
ketika sahabat Umar bin Khattab meminta nasihat kepada Rasulullah saw. atas 
tanahnya di Khaibar. Kemudian Nabi saw. menyarankan untuk menahan pokok 
tanah tersebut lalu menyedekahkan hasilnya. Tetapi pendapat lain menyebutkan 
bahwa mula-mula wakaf dalam Islam adalah tanah yang diwakafkan oleh 
Rasulullah saw. untuk masjid. 60 
                                                        
57Kementrian Agama RI, Quran Tajwid Maghfirah, h. 44. 
58Mukhtar Lutfi, Optimalisasi Pengelolaan Wakaf (Cet.I; Makassar: Alauddin Press, 
2011), h. 56-57. 
59Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h.19. 
60Mukhtar Lutfi, Optimalisasi Pengelolaan Wakaf, h.52. 
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Hadis lain yang menjelaskan wakaf adalah hadis yang diceritakan oleh 
imam Muslim dari Abu Hurairah tentang tiga hal yang bersifat abadi yang 
dimiliki oleh orang yang telah meninggal. Nash hadis tersebut adalah: 
 ﻰﱠ ﻠ َ ﺻ ِ ﱠ ๡ا َ لﻮُﺳ َ ر ﱠ نَ أ َة َ ﺮْﯾ َ ﺮُھ ﻲِ ﺑ َ أ ْ ﻦَ ﻋ ﱠ ﻻِ إ ُﮫُ ﻠ َ ﻤ َ ﻋ ُﮫْ ﻨ َ ﻋ َ ﻊَ َﻄ ﻘْ ﻧا ُ نﺎ َ ﺴْ ﻧ ِ ْ ﻹا َتﺎ َ ﻣ َا ذ ِ إ َ لﺎَ ﻗ َ ﻢﱠ ﻠ َ ﺳ َ و ِ ﮫْﯿَ ﻠ َ ﻋ ُ ﱠ ๡ا
 ُﮫَ ﻟ ﻮُﻋْﺪَ ﯾ ٍ ﺢِ ﻟﺎ َ ﺻ ٍ َﺪ ﻟ َ و ْ وَ أ ِﮫِ ﺑ ُ َﻊَﻔﺘْ ُﻨﯾ ٍ ﻢ ْ ﻠ ِ ﻋ ْ وَ أ ٍ َﺔ ﯾ ِ رﺎ َ ﺟ ٍَﺔَﻗﺪ َ ﺻ ْ ﻦ ِ ﻣ ﱠ ﻻِ إ ٍَﺔ ﺛ َ َﻼ ﺛ ْ ﻦ ِ ﻣ61 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka 
terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu mendoakannya." 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh ibnu Umar telah menjadi pegangan kuat 
oleh pakar-pakar hukum Islam sebagai landasan yang kuat bagi pembentukan 
wakaf. Disamping itu pula telah memberikan gambaran dalil pembentukan wakaf 
serta adanya amal jariyah. Sedekah jariyah yang dimaksud dalam hadis Abu 
Hurairah ialah harta yang diwakafkan yang pahalanya mengalir secara terus-
menerus, selama benda wakaf itu ada dan dimanfaatkan.62 
Dari berbagai hasil pemikiran para ulama Islam terkait dengan ijma’ dan 
qiyash perwakafan merupakan kumpulan yurisprudensi  hukum Islam yang 
dikumpulkan dalam kitab fiqh (fiqh ijtihadi). Fiqh ijtihadi tersebut adalah ijtihad 
para ulama untuk menetapkan hukum wakaf yang secara prinsipil (ushuli) tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai wakaf, tetapi secara cabang (far’i) ada 
perbedaan pendapat.63 
 
                                                        
61Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Kitab 
Wakaf, Terj. Pipih Imran Nurtsani dan Fitri Nurhayati, Ringkasan Shahih Muslim, h. 492.   
62Mukhtar Lutfi, Optimalisasi Pengelolaan Wakaf, h.53. 
63Mukhtar Lutfi, Optimalisasi Pengelolaan Wakaf, h.57. 
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B. Rukun dan Syarat Wakaf 
1. Rukun Wakaf 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Diantara rukun wakaf adalah64: 
a) Waqif  (orang yang mewakafkan harta); 
b) Mauquf bih  (barang atau harta yang diwakafkan); 
c) Mauquf ‘Alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukan wakaf); 
d) Sighat  (pernyataan atau ikrar Waqif  sebagai maksud untuk mewakafkan 
sebagian harta bendanya). 
2. Syarat Wakaf 
Seseorang yang akan mewakafkan hartanya (Waqif) disyaratkan memiliki 
kecakapan hukum atau kamalul ahliyah (legal competent) dalam membelanjakan 
hartanya. Kecakapan hukum tersebut meliputi empat kriteria, yaitu65: 
a) Merdeka  
Wakaf tidak sah dilakukan oleh seorang budak, karena wakaf adalah 
pengguguran hak milik dengan cara memberikan hak milik itu kepada orang lain. 
Sedangkan budak tidak mempunyai hak milik, dirinya dan apa yang dimiliki 
adalah milik tuannya. Namun, Abu Zahrah mengatakan bahwa  para fuqaha 
sepakat bila seorang budak mewakafkan hartanya apabila telah memperoleh izin 
dari tuannya, karena ia sebagai wakil darinya. 
 
                                                        
64Kementrian Agama RI, Fiqih Wakaf, (Cet.III; Jakarta: Direktorat Pengembangan 
Zakat dan Wakaf, 2005), h. 21. 
65Kementrian Agama RI, Fiqih Wakaf, h. 22-23. 
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b) Berakal sehat 
Wakaf yang dilakukan oleh orang gila tidak sah hukumnya, sebab ia tidak 
berakal, tidak mumayyiz, dan tidak mampu melakukan akad serta tindakan 
lainnya. Demikian juga wakaf orang lemah mental (idiot), berubah akal karena 
faktor usia, sakit atau kecelakaan, maka hukumnya tidak sah karena akalnya 
tidak lagi sempurna dan tidak cakap untuk menggugurkan hak miliknya. 
c) Dewasa (baligh) 
Tidak sah wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa (baligh), 
karena ia dipandang tidak layak untuk melakukan akad dan tidak mampu untuk 
menggugurkan hak miliknya. 
d) Tidak berada dibawah pengampuan (boros/lalai) 
Orang yang berada dibawah pengampuan dipandang tidak layak untuk 
berbuat kebaikan (tabarru’), maka wakaf yang dilakukan hukumnya tidak sah. 
Tetapi berdasarkan istihsan, wakaf orang yang berada dibawah pengampuan 
terhadap dirinya sendiri selama hidupnya hukumnya sah. Karena tujuan dari 
pengampuan adalah untuk menjaga harta wakaf supaya tidak habis dibelanjakan 
untuk sesuatu yang sia-sia, dan untuk menjaga dirinya agar tidak menjadi beban 
orang lain. 
 
C. Pengelolaan Wakaf Produktif pada Yayasan Pendidikan Islam 
Wakaf dalam bidang pendidikan adalah investasi penting untuk 
melahirkan modal insan yang berkualitas seperti ulama dan pemimpin yang 
berwibawa. Sejarah telah membuktikan bahwa praktik wakaf dalam bidang ini 
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telah melahirkan lembaga-lembaga pendidikan yang berkelanjutan serta 
melahirkan ribuan ulama yang terkenal dan tersohor di seluruh dunia. Di 
antaranya adalah Universitas Cordova di Andalus, al-Azhar di Mesir, Madrasah 
Nizamiyah di Baghdad, Universitas Islam Indonesia, Pondok Pesantren 
Darunnajah Indonesia, Madrasah Al-Junied Singapura, al-Jamiah Al-Islamiyah di 
Madinah dan lain-lainnya. Keunggulan tokoh dan lembaga pendidikan pada 
zaman keemasan Islam adalah hasil dorongan dari hadis Rasulullah saw : 
 ُﮫْ ﻨ َ ﻋ َ ﻊَ َﻄﻘْ ﻧا ُنﺎ َ ﺴْ ﻧ ِ ْ ﻹا َتﺎ َ ﻣ َاذ ِ إ َ لَﺎﻗ َ ﻢﱠ ﻠ َ ﺳ َ و ِ ﮫْﯿَ ﻠ َ ﻋ ُ ﱠ ๡ا ﻰﱠ ﻠ َ ﺻ ِ ﱠ ๡ا َ لﻮُﺳ َ ر ﱠ نَ أ َة َ ﺮْﯾ َ ﺮُھ ﻲِ ﺑ َ أ ْ ﻦَ ﻋ  ﱠ ﻻِ إ ُﮫُ ﻠ َ ﻤ َ ﻋ
 ٍ َﺔ ﯾ ِ رﺎ َ ﺟ ٍَﺔ َﻗﺪ َ ﺻ ْ ﻦ ِ ﻣ ﱠ ﻻِ إ ٍَﺔ ﺛ َ َﻼ ﺛ ْ ﻦ ِ ﻣﮫَ ﻟ ﻮُﻋْﺪَ ﯾ ٍ ﺢِ ﻟﺎ َ ﺻ ٍﺪَ ﻟ َ و ْ وَ أ ِﮫِ ﺑ ُ َﻊَﻔﺘْ ُﻨﯾ ٍ ﻢ ْ ﻠ ِ ﻋ ْ وَ أ66 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka 
terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu mendoakannya." 
 
Imam Sayuti menempatkan ilmu yang paling teratas dalam daftar sepuluh 
hal wakaf abadi kebaikan setelah kematian seseorang yaitu ilmu yang disebarkan, 
doa anak yang dididik, pohon kurma yang ditanam, sedekah jariyah, mushaf (al-
Qur`an) yang diwariskan, tempat berlindung yang dikembangkan, sumur yang 
digali, sungai yang dialirkan, tempat berteduh bagi musafir, dan tempat ibadah.67 
Bangunan yang pertama diwakafkan oleh Rasulullah saw. adalah Masjid 
Quba' yang didirikan sendiri oleh Beliau sewaktu tiba di kota Madinah pada 
tahun 622 M atas dasar ketakwaan kepada Allah swt bertepatan dengan 
FirmanNya dalam surah at-Taubah/9: 108. 
                                                        
66Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Kitab 
Wakaf, Terj. Pipih Imran Nurtsani dan Fitri Nurhayati, Ringkasan Shahih Muslim, h. 492.   
67Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Cet.XIV; PT. Al-Ma’arif: Bandung,1986), h.154. 
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                             
                   68 
Terjemahnya: 
 
"Sesungguhnya masjid yang dibangun atas dasar taqwa (Masjid Quba') 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya ada orang-
orang yang ingin membersihkan diri dan Allah SWT suka orang-orang 
yang bersih". 
 
Hal ini diikuti pula dengan wakaf Masjid Nabawi di Madinah enam bulan 
setelah pembangunan Masjid Quba'. Diriwayatkan bahwa beliau telah membeli 
tanah untuk pembangunan masjid tersebut dari dua saudara yatim piatu yaitu 
Sahl dan Suhail dengan harga 100 dirham.69Beliau berpendapat bahwa masjid 
adalah pusat pembangunan masyarakat dalam semua sudut pengembangan baik 
rohani, jasmani dan intelektual. Masjid adalah tempat ibadah yang dijadikan 
sebagai lembaga pendidikan yang kedua dalam dunia Islam setelah rumah al-
Arqam bin Abi al-Arqam.70Lembaga pendidikan ketiga dalam Islam yaitu Kuttab 
yang muncul setelah Pemerintah Bani Umayyah (600 M - & 750 M) lama 
memerintah. 
Kuttab atau kata jamaknya katatib merupakan salah satu pusat 
pendidikan awal untuk anak-anak. Kemudian barulah berbagai jenis lembaga 
                                                        
68Kementrian Agama RI, Quran Tajwid Maghfirah, h. 204. 
69AIKA UHAMKA, “Kisah Al-Arqam bin Abil Arqam yang Rumahnya Menjadi Pusat 
Dakwah Pertama”, Situs resmi UIKA UHAMKA.http://aika.uhamka.ac.id/?p=222 ( 9 Agustus 
2016). 
70Abdullah B. Ishak, Pendidikan Islam dan Pengaruhnya di Malaysia (Kuala Lumpur: 
Dewan Bahasa dan Pustaka,1995) dalam Ahmad Zaki B, dkk, Pengurusan Harta Wakaf dan 
Potensinya Kearah Kemajuan Pendidikan Umat Islam di Malaysia, Jurnal Pengurusan Jawhar 
Vol.2 No. 2,  2008. (10 Oktober 2015). 
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pendidikan diwujudkan seperti madrasah, bait al-hikmah dan lain-lain yang 
diwakafkan oleh para khalifah. Institusi-insitusi pendidikan ini telah diberi 
bantuan oleh pewakaf seperti tanah dan harta untuk membiayai dan menjaganya. 
Para khalifah juga telah memerintahkan agar membagi-bagikan rezeki kepada 
mahasiswa dan guru-guru untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Cara ini 
dipelihara pada zaman Abbasiyah, Fatimiyah, Ayyubiyah, Mamalik dan 
Utsmaniyah untuk menjamin kehidupan mahasiswa dan guru-guru, agar tenteram 
dalam berbakti kepada ilmu.71 
Khalifah al-Ma'mun (198-218H) merupakan individu pertama 
mengemukakan gagasan agar mendirikan badan-badan wakaf untuk 
menghasilkan dana atau pendapatan membiayai lembaga pendidikan. Pada masa 
itu lembaga wakaf merupakan sumber keuangan untuk membiayai lembaga 
pendidikan Islam. Baitul Hikmah adalah lembaga pendidikan tinggi yang 
pertama didanai oleh badan-badan wakaf yang dipelopori oleh Khalifah al-
Ma'mun di Baghdad. Pada zaman Khilafah Abasiyah (754-1258 M), Ayyubiah 
(1171-1249 M), Mamalik (1249-1517 M) dan 'Utsmani (1299-1924 M), wakaf 
berkembang dengan pesat dan berhasil mengembangkan banyak sekolah, 
perpustakaan dan universitas yang melahirkan banyak sarjana.72 
Praktek wakaf dalam pendidikan di kalangan umat Islam di Malaysia juga 
telah dilaksanakan sejak kedatangan Islam ke alam Melayu dan dapat dianggap 
                                                        
71Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam Di Malaysia, (DBP:Kuala Lumpur, 
1991) dalam Ahmad Zaki B, dkk, Pengurusan Harta Wakaf dan Potensinya Kearah Kemajuan 
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sebagai satu tradisi positif yang perlu dikembangkan. Praktek wakaf pendidikan 
terdapat dalam berbagai bentuk dan sifat harta yang telah diwakafkan oleh 
pewakaf. Diantaranya adalah wakaf asrama siswa, wakaf beasiswa, wakaf 
remunerasi, wakaf bangunan dan wakaf pembelajaran seperti buku, meja dan 
lain-lain. Lembaga pondok adalah antara harta wakaf pendidikan yang bermula di 
Tanah Melayu yang diwakafkan oleh para ulama dan mayoritas lulus pendidikan 
agama di Mekkah. Bentuk pengajian pondok ini begitu populer di kalangan 
masyarakat Islam terutama di akhir abad ke 19 dan awal abad ke 20. Lokasi yang 
terkenal dengan pengajian pondok ini seperti Patani, Kelantan, Terengganu, 
Kedah, Perak, Seberang Prai dan lain-lain. Pada awal abad ke-20, studi berbentuk 
madrasah atau sekolah Arab dibuat untuk menggantikan lembaga pendidikan 
pondok untuk menyesuaikan pendidikan Islam yang ada di negara-negara Timur 
Tengah (terutama di Mesir). 
Sistem madrasah yang lebih sistematis dan lebih formal dari sistem 
pondok lahir setelah gagasan islah dari Timur Tengah mulai meluas di Tanah 
Melayu. Di antara madrasah yang pertama didirikan atas tanah wakaf adalah 
Madrasah al-Attas, Kota atau sekarang dikenal sebagai SMA Agama al-Attas. 
Namun ada pendapat menyatakan bahwa Madrasah al-Misriyah, Bukit Mertajam, 
Seberang Prai yang didirikan pada 1906 merupakan lembaga pendidikan wakaf 
awal. Kemudian diikuti dengan pembentukan Madrasah Al-Iqbal di Singapura 
pada tahun 1907. Dengan adanya studi berbentuk madrasah yang memfasilitasi 
para lulusan mereka untuk melanjutkan pelajaran ke tingkat lebih tinggi terutama 
di universitas-universitas Timur Tengah. Korosi pendidikan Islam oleh penjajah, 
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khususnya di Tanah Melayu dibuat secara halus melalui pengenalan pendidikan 
'sekuler'. Akibat dari pelaksanaan pendidikan sekuler, maka pandangan yang 
memisahkan agama dari urusan dunia telah diterapkan dalam pemikiran umat 
Islam. Sewaktu kemajuan sekolah sekuler, keberadaan sekolah agama (madrasah) 
sangat menganggur. Pihak penjajah telah menempatkan madrasah (sekolah 
agama/Arab) di bawah tanggung jawab Departemen Agama Islam negeri masing-
masing. Akibat dari kondisi ini fasilitas belajar menjadi terbatas. Kurikulum 
antara satu negara berbeda, ujian dikelola sendiri di tiap-tiap negara dan 
pengakuan sertifikat juga beragam.73 
 
D. Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif  
 
Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf Naẓir wajib mengelola 
dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan 
peruntukannya berdasarkan prinsip syariah.  Pengembangan harta wakaf 
dilakukan secara produktif dan diperlukan penjaminan yakni lembaga 
pemerintah. Sebagaimana Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004 tentang 
Wakaf, dalam pasal 43 dijelaskan bahwa (1) Pengelolaan dan pengembangan 
harta benda wakaf oleh Naẓir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah, (2) Pengelolaan dan pengembangan 
harta benda wakaf dilakukan secara produktif, (3) pengelolaan dan 
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pengembangan harta benda wakaf yang dimaksud memerlukan penjaminan, 
dalam hal ini digunakan lembaga penjamin syariah.74 
1. Strategi Pengelolaan 
Dalam menjalankan unit usaha wakaf produktif, hendaknya para Naẓir    
pengelola terlebih dahulu merumuskan perencanaan secara menyeluruh dalam 
semua aspek manajemen. Menurut Direktorat Pemberdayaan Wakaf, langkah-
langkah yang harus dilakukan adalah : 
a. Lakukan analisis eksternal dan internal (SWOT). 
Rumuskan kekuatan yang dimiliki unit usaha dalam bersaing (strength). 
Rumuskan kelemahan-kelemahan organisasi yang dapat menjadi faktor 
penghambat unit usaha dalam bersaing (weakness). Rumuskan peluang-
peluang pasar (ceruk pasar) yang dapat dimanfaatkan oleh unit usaha 
(opportunity). Rumuskan ancaman-ancaman dari para stakeholder (pesaing, 
dsb) yang dapat menjadi faktor penghambat dalam usaha (threat). 
b. Rumuskan Visi & Misi unit usaha.  
Visi adalah kemampuan untuk melihat realitas yang kita alami saat ini, 
untuk menciptakan dan menemukan apa yang belum ada, serta menjadikan 
organisasi dalam kondisi yang diinginkan di masa datang. Sedangkan Misi 
merupakan tahap aksi yang akan dilaksanakan dari visi yang telah ada, guna 
mencapai suatu tujuan. 
c. Canangkan target jangka pendek dan jangka panjang. 
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Dalam mencapai visi unit usaha, kita harus menjalankan langkah-langkah 
yang ada di dalam misi unit usaha, yaitu harus menetapkan target, baik dari 
sisi profit, pangsa pasar, human capital, keadaan keuangan dan sebagainya.  
Maka untuk meraih target harus disusun strategi usaha. 
d. Rumuskan strategi usaha (business plan) 
Tentukan barang & jasa yang dihasilkan, sebisa mungkin harus memiliki 
keunikan, baik fisiknya maupun pelayannya yang berbeda dengan apa yang 
pesaing tawarkan. Dengan merumuskan konsep pemasaran dari barang &jasa 
(tentukan segmentasi, target, dan posisi pasar serta tentukan strategi 
pemasarannya), rencana organisasi dan SDM serta merumuskan rencana 
keuangan dan investasi unit usaha.75 
2. Strategi Pengembangan 
Untuk mengelola, memberdayakan dan mengembangkan tanah wakaf 
yang strategis dimana hampir semua Waqif yang menyerahkan tanahnya kepada 
Naẓir tanpa menyertakan dana untuk membiayai operasional usaha produktif, 
tentu saja menjadi persoalan yang cukup serius. Karena itu, diperlukan strategi 
riil agar tanah-tanah wakaf yang begitu banyak di hampir seluruh propinsi di 
Indonesia dapat segera diberdayakan untuk kepentingan kesejahteraan 
masyarakat luas. Strategi riil dalam mengembangkan tanah-tanah wakaf 
produktif adalah melalui kemitraan. 
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Lembaga-lembaga Naẓir  harus menjalin kemitraan usaha dengan pihak-
pihak lain yang mempunyai modal dan kertarikan usaha sesuai dengan posisi 
tanah strategis yang ada. Jalinan kerja sama ini dalam rangka menggerakkan 
seluruh potensi ekonomi yang dimiliki oleh tanah-tanah wakaf tersebut. Sekali 
lagi harus ditekankan bahwa sistem kerja sama dengan pihak ketiga tetap harus 
mengikuti sistem syariah, baik dengan cara musyārakah maupun mudārabah 
sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. Pihak-pihak ketiga itu adalah sebagai 
berikut : 
a. Lembaga investasi usaha yang berbentuk badan usaha non lembaga jasa 
keuangan. Lembaga ini bisa berasal dari lembaga lain di luar wakaf, atau 
lembaga wakaf lainnya yang tertarik terhadap pengembangan atas tanah 
wakaf yang dianggap strategis. 
b. Investasi perseorangan yang memiliki modal cukup. Modal yang akan 
ditanamkan berbentuk saham kepemilikan sesuai dengan kadar nilai yang 
ada. Investasi perseorangan ini bisa dilakukan lebih dari satu pihak dengan 
komposisi penyahaman sesuai dengan kadar yang ditanamkan. 
c. Lembaga perbankan syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya sebagai 
pihak yang memiliki dana pinjaman. Dana pinjaman yang akan diberikan 
kepada pihak Naẓir wakaf berbentuk kredit dengan system bagi hasil setelah 
melalui studi kelayakan oleh pihak bank.76 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Boedi 
Abdullah dan Beni Ahmad berpendapat, metode penilitian kualitatif sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting) dan sangat menekankan pada perolehan 
data asli atau natural condition. Peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 
dari pada generalisasi.77 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah studi kasus merupakan salah satu 
jenis penelitian kualitatif, di mana peneliti melakukan eksplorasi secara 
mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas dan peneliti melakukan 
pengumpulan data secara detail dengan menggunakan berbagai macam prosedur 
baik dengan observasi, wawancara, maupun dengan studi dokumentasi serta 
dalam waktu yang berkesinambungan. Adapun jenis studi kasus yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah studi kasus kesejarahan mengenai organisasi. Jenis 
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studi kasus ini memusatkan penelitian pada organisasi tertentu dan pada waktu 
tertentu dengan menelusuri perkembangan organisasi dalam hal ini adalah 
Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di Universitas Muslim Indonesia, Rektorat UMI, 
RS. Ibnu Sina, dan Rusunawa di jalan Urip Sumoharjo. Kemudian di PT. 
Ukhuwah UMI Industri di Jalan Lanraki, Daya, PT. UMI Ukhuwah Grafika di 
jalan Abdullah Daeng Sirua, dan PT. Ukhuwah UMI Teknik di Kompleks 
Perumahan Lili jalan Boulevard Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Data-data yang telah terkumpul dianalisa dengan menggunakan alat 
analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan sosio-history, yaitu agar 
peneliti dapat mengetahui perilaku organisasi yang sedang diamati termasuk 
sejarah organisasi dan harta wakaf serta perkembangannya hingga saat ini. 
Perumpamaan sederhana bagi data penelitian kualitatif adalah bahwa data 
tersebut berlapis-lapis seperti “umbi bawang”. Peneliti mengupas lapisan umbi 
satu per satu untuk ditarik sebuah interpretasi yang komprehensif dan solid.78 
Selain pendekatan sosio-history, penelitian ini menggunakan pendekatan 
syar’i untuk mengetahui apakah implementasi kegiatan wakaf produktif di 
lapangan telah sejalan dengan prinsip-prinsip syariah dan bagaimana konsep 
                                                        




pengelolaan yang telah dijalankan dalam menempuh keberhasilan mengelola 
wakaf produktif. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung baik dari hasil 
observasi peneliti, maupun dari responden atau informan kunci dengan teknik 
wawancara langsung untuk mendapatkan data-data antara lain data tentang 
sejarah perwakafan di YWUMI, data tentang konsep wakaf  YWUMI, data 
amanat dalam pengelolaan wakaf di piagam wakaf YWUMI, data sumber dan 
jenis wakaf YWUMI, data manajemen pengelolaan wakaf YWUMI, data 
organisasi YWUMI, data tugas dan wewenang pengurus YWUMI, data 
pemberdayaan wakaf tanah, properti, dan uang, serta data tentang bagaimana 
sistem pemberdayaannya yang termasuk di dalamnya data tentang pengelolaan 
unit-unit usaha Baitul Mal Wattamwil Ukhuwah (BMTU), PT.Ukhuwah UMI 
Teknik (Kontraktor dan Real Estate), PT.Ukhuwah UMI Bisnis (Perdangan 
Umum),  PT.UMI Ukhuwah Industri (Air Mineral Kemasan dengan merek 
“Ukhuwah“), dan PT.UMI Ukhuwah Grafika (percetakan dan penerbitan). 
Peneliti terjun secara langsung untuk melakukan kunjungan kepada 
informan terpilih antara lain Hj. St. Hafsah, SE (Direktur BMTU), Ir. Sudarman 
Supardi, MT (Direktur PT. Ukhuwah UMI Teknik),  H. Hasan, SE (Manajer PT. 
Ukhuwah UMI Bisnis),  H. Alide, SE (Manajer PT. Ukhuwah UMI Industri), 




2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran dan 
penelaahan studi-studi dokumen yang terdapat di tempat penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah-masalah yang diteliti. Data sekunder yang 
dikumpulkan antara lain meliputi laporan anggaran YWUMI, dan rencana-
rencana usaha produktif yang akan direalisasikan pada masa yang akan datang. 
Dokumentasi sejarah berdiri dan berkembangnya YWUMI sampai saat ini, 
dokumentasi data Nilai, falsafah, orientasi, visi, misi dan tujuan YWUMI, 
dokumentasi manajemen pengelolaan YWUMI, sejarah perwakafan YWUMI, 
stuktur organisasi YWUMI, piagam wakaf YWUMI, dokumentsi data 
rekapitulasi perluasan tanah wakaf YWUMI tahun 1954-2015, rekapitulasi 
keuangan hasil unit usaha tahun 2010-2015, dokumentasi unit-unit usaha, 
susunan pengurus YWUMI, dan data Pengadaan sarana dan prasarana YWUMI 
2010-2015. 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung adalah metode pengumpulan data 
melalui proses pengamatan pada sumber data untuk mengetahui aktivitas, 
perilaku, dan budaya sumber data, sehingga dapat menghasilkan pemahaman 
kontekstual dan pandangan holistik yang menyeluruh.79Observasi yang dilakukan 
                                                        




peneliti terkait dengan pengelolaan wakaf produktif yang terjadi pada unit-unit 
Usaha YWUMI. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bertemunya dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu data 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti dan ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena 
yang terjadi, yang tidak dapat ditemukan melalui observasi. Oleh karena itu 
metode ini dilakukan untuk mengetahui serta memahami tentang pengelolaan 
wakaf produktif di YWUMI melalui pengawasan pimpinan YWUMI dan dalam 
pembinaan YWUMI. Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik 
wawancara semi terstruktur.80 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen dalam bentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, 
kebijakan dan lain-lain. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 
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penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel/ dapat dipercaya jika 
didukung oleh riwayat hidup atau sejarah berdiri sebuah lembaga serta didukung 
oleh beberapa foto yang telah ada.81 
Prosedur penelitian dengan dokumentasi ini bertujuan mengumpulkan 
data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk 
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Proses dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan tertulis atau dokumen-dokumen 
dari instansi terkait seperti; peta lokasi, program dan proyek YWUMI serta 
mengambil foto-foto tanah wakaf dan unit-unit usaha yang berkenaan dengan 
penelitian. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum peneliti memasuki 
lokasi penelitian hingga selesai. Analisis dimulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lokasi, sampai penulisan hasil 
penelitian.82 Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing/verification). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti juga membuat 
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rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari 
tema dan pola serta membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, 
data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari 
data tambahan jika diperlukan.83 
2. Display Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
(display) data. Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, 
diagram alur (flow chart) dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-
bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Display data juga terdapat dalam 
bentuk grafik, matriks, network (jejaring kerja), dan chart. Untuk mengecek 
apakah peneliti telah memahami data yang di-display, ada beberapa pertanyaan 
yang harus dijawab.84 
3. Verifikasi Data 
Langkah analisis data kualitatif berikutnya adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Kesimpulan di sini masih bersifat sementara dan akan berubah 
hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data selanjutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan pengetahuan baru yang 
belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya masih abu-abu sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.85 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data “yang  tidak berbeda” antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian.86 Untuk memeriksa keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan 
berbagai kegiatan, yaitu: 
1. Melakukan Perpanjangan Pengamatan  
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena 
telah mempercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan 
pendalaman dilakukan untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang 
telah diperoleh. Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabila 
pengecekan kembali data di lapangan telah memenuhi kredibilitas. 
                                                        
85Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Muamalah), h.223. 
86Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , h. 117-129. 
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2. Peningkatan Ketekunan 
Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis mengenai apa yang diamati. 
3. Triangulasi 
Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah 
informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap 
data yang telah ada. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan triangulasi waktu. 
4. Menggunakan Bahan Referensi  
Bahan referensi memuat adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti. Alat-alat bantu perekam data seperti kamera, 
handycam, karena alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung 
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti sehingga dapat lebih 
dipercaya. 
5. Analisis Kasus Negatif 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak 
ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 





6. Member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data 
tersebut valid. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu periode 















PENGELOLAAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN WAKAF PRODUKTF 
PADA YAYASAN WAKAF UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) 
MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar 
1. Profil Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Keberadaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar belum 
tergoyahkan sebagai salah satu Perguruan Tinggi Islam Swasta tertua, terbesar 
dan terkemuka di Kawasan Indonesia Timur. Kebesarannya tampak pada aspek 
keilmuan dan profesionalisme, yang diwarnai dengan etika, moral dan intelektual 
yang berlandaskan keislaman. Tidak heran jika UMI sampai saat ini tetap 
menjadi kebanggaan umat Islam di Indonesia Timur. Juga satu-satunya 
universitas swasta di Indonesia Timur yang sudah terakreditasi instutusi dari 
pemerintah Nomor : 036/BAN-PT/Ak-I/Ins/III/2008, dan UMI satu-satunya 
universitas swasta di Indonesia Timur yang diberi kepercayaan oleh pemerintah 
untuk menyelenggarakan Pendidikan Doktor (S-3).87 
Yayasan Wakaf UMI (YWUMI) adalah suatu badan yang menghimpun 
berbagai kegiatan seperti pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat, 
usaha, kesehatan dan sosial yang berlandaskan pada prinsip Islam. Tujuan 
                                                        
87Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 
YWUMI.http://www.umi.ac.id/sejarah-singkat-yayasan-wakaf-umi/# (4 Desember 2015). 
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utamanya adalah untuk syiar Islam yang membawa nilai-nilai kemaslahatan bagi 
manusia dan alam sekitarnya. 
Sesuai dengan akta Yayasan Wakaf UMI nomor 43, tertanggal 07 
November 1994 Pasal 3 disebutkan bahwa yayasan wakaf ini bertujuan mulia dan 
suci murni untuk mempertinggi derajat dan syiar Agama Islam, mempertinggi 
dan memperdalam ilmu pengetahuan dunia dan akhirat dan menyempurnakan 
pendidikan budi pekerti yang luhur, yang dikaruniakan Allah swt. kepada umat, 
guna kepentingan kebutuhan masyarakat dan tanah air yang ditujukan kepada 
kemuliaan Agama Allah swt. 
Semua usaha tersebut dititikberatkan kepada perkembangan syariat dan 
kebudayaan Islam. Segala hasil yang diperoleh yayasan, baik hasil usaha sendiri 
atau pemberian pihak ketiga merupakan wakaf untuk kemajuan dan 
perkembangan Islam. Wakaf itu sendiri bermakna segala sesuatu yang menjadi 
milik wakaf merupakan hak Allah dan Rasul-Nya, sehingga semua orang yang 
berpartisipasi baik secara moril, material, waktu dan pikiran, pada hakekatnya 
memperhadapkan diri kepada Allah sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan 
Allah dan Rasul-Nya. Di dalam wakaf, tidak ada hak milik pribadi, golongan, 
atau kelompok. 
2. Sejarah Berdirinya Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar 
Kelahiran UMI berawal dari keprihatinan dan kegelisahan para tokoh 
masyarakat, alim ulama dan para raja di Sulawesi, khususnya di Makassar, karena 
belum adanya perguruan tinggi Islam ketika itu, sedang penduduknya mayoritas 
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muslim. Melihat kenyataan tersebut, dan disadari oleh para tokoh masyarakat 
dan ulama di Makassar, bahwa jika kondisi itu dibiarkan maka anak bangsa yang 
ada di wilayah ini (Sulawesi) akan ketinggalan jauh di bidang pendidikan, di 
banding dengan daerah-daerah lain, sementara potensi tenaga pengajar di 
Makassar cukup memadai untuk membuka perguruan tinggi.88 
Akhirnya pada pertengahan tahun 1952  ide untuk mendirikan perguruan 
tinggi Islam sudah mulai bergulir, beberapa tokoh masyarakat menghubungi para 
raja di daerah ini, seperti H. Andi Mappanyukki (Raja Bone), H. Andi Jemma 
(Raja Luwu) Andi Ijo Karaeng Lalolang (Raja Gowa) dan Pajonga Karaeng 
Polongbangkeng (orang terkemuka di daerah Polongbangkeng). Disamping itu 
rencana tersebut juga disampaikan kepada Gubernur Sulawesi Selatan dan 
Walikota Makassar, ternyata gagasan itu mendapat sambutan hangat sehingga 
para raja dan pemerintah siap untuk membantu mewujudkan cita-cita luhur 
tersebut. 
Sebagai tindak lanjut rencana membuka perguruan tinggi Islam di 
Makassar, maka dibentuklah sebuah badan yang bernama “Wakaf Pembangunan 
Universitas Muslim Indonesia” pada tanggal 18 Februari 1953, kini bernama 
Yayasan Wakaf UMI. Sebagai pemegang amanah dipercayakan sebagai Ketua 
Umum : Sutan Muhammad Yusuf Samah, Ketua I ; H. Andi Sewang Dg. Muntu, 
Ketua II : Naziruddin Rahmat, Sekretaris Umum : Abdul Waris, dan Pembantu 
Sekretaris : Andi Maddaremmeng. 
                                                        
88Humas Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia, Dokumentasi, Makassar, 21 
Maret 2016.   
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Kekhawatiran mereka mulai sirna ketika para tokoh masyarakat, alim 
ulama dan para raja (pemerintah) di Sulawesi sepakat untuk mendirikan lembaga 
pendidikan tinggi Islam yang bernama “Universitas Muslim Indonesia”. 
Peresmian pendirian UMI dilakukan di Gubernuran Makassar pada tanggal 23 
Juni 1954 bertepatan dengan 22 Syawal 1373 H, yang ditandai dengan 
penandatangan Azas Piagam Pendirian UMI oleh K.H. Muhammad Ramly 
(Dewan Mahaguru), La Ode Munarfa (Dewan Kurator), Sutan Muhammad Yusuf 
Samah (Badan Wakaf) dan Chalid Husain (Sekretaris), disaksikan oleh S.N. 
Turangan (Wakil Menteri P dan K), H. Muhammad Akib (mewakili 
Kementrerian Agama), Andi Burhanuddin (mewakili Gubernur Sulawesi), serta 
Ahmad Dara Syahruddin (Walikota Makassar). 
Nama Universitas Muslim Indonesia bermakna universitas yang membina 
umat Islam, dalam bahasa arab disebut Jamiatul Muslimina Indonesiyah yang 
bermakna gerakan yang menghimpun umat Islam sedangkan dalam bahasa 
Inggris Moslem University Of Indonesia yang bermakna universitas milik umat 
Islam Indonesia. 
UMI yang dibina oleh Yayasan Wakaf UMI dengan ciri khasnya sebagai 
lembaga pendidikan dan dakwah mengemban tugas dan tanggung jawab yang 
lebih luas dan lebih berat dari sekedar menghasilkan sarjana, karena proses 
pendidikan di UMI memberi pengetahuan dan keterampilan sesuai disiplin ilmu 
yang digeluti, serta memberikan nilai plus kepada anak didiknya, melalui 
pengembangan akidah, etika Islam dan pencerahan qalbu, sebagai pondasi dalam 
mengarungi masa depan. Kegaiatan akademik di UMI telah menerapkan standar 
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jaminan mutu, sesuai standar yang telah ditetapkan oleh Pemerintah, Insya Allah 
UMI akan melahirkan sumberdaya manusia yang “UMI” (Unggul, Mutu dan 
Islami). 
Yayasan ini didirikan oleh tokoh masyarakat, alim ulama dan para raja 
(pemerintah) di Sulawesi pada tanggal 08 Februari 1953, dan diberi nama 
“Yayasan Wakaf Pembangunan Universitas Muslim Indonesia” dengan prioritas 
utama aktifitas yayasan ini adalah mempersiapkan lahirnya sebuah perguruan 
tinggi Islam. Niat suci dan tulus tersebut membuahkan hasil dengan 
ditandatanganinya Piagam Pendirian Universitas Muslim Indonesia, pada tanggal 
23 Juni 1954. Untuk memberi kepastian hukum dengan keberadaan yayasan 
tersebut, maka komposisi pengurus yayasan disahkan di hadapan notaris Rjchard 
Claproth dengan nomor 28 tertanggal 09 Maret 1955 dengan nama “Yayasan 
Wakaf Universitas Muslim Indonesia”. 
Dalam perkembangan dan perjalanan yayasan ini, terjadi pasang surut 
kepengurusan dan aktifitasnya, dan namanyapun telah mengalami beberapa kali 
perubahan. Pada awal berdirinya bernama “Yayasan Wakaf Pembangunan 
Universitas Muslim Indonesia”, kemudian menjadi “Yayasan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia”, berubah lagi menjadi “Yayasan Badan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia”, kemudian berubah lagi menjadi “Yayasan Wakaf UMI” 
berdasarkan akta Notaris Abdul Muis, SH, MH. Nomor 43 tanggal 6 Juni 2005. 
Walaupun telah beberapa kali mengalami perubahan nama, tapi nama 
wakaf senantiasa tetap dipertahankan hingga saat ini. Ini dimaksudkan untuk 
memberi pemahaman kepada masyarakat, bahwa yayasan ini bukan milik 
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perorangan atau golongan, tetapi milik masyarakat, sehingga masyarakat (Islam) 
punya kewajiban untuk memelihara dan mengembangkan yayasan ini 
sebagaimana yang dicita-citakan oleh para pendirinya. 
Adapun nama-nama yang menjadi penerima amanah sebagai ketua 
Yayasan Wakaf UMI adalah :89 
1) Sutan Muhammad Yusuf Samah 1953 – 1959 
2) A. Pangerang Pettarani 1959 – 1972 
3) Letkol Muh. Patompo 1972 – 1980 
4) H. Fadeli Luran 1980 – 1992 
5) Drs. H. M. Jusuf Kalla 1992 – 1994 
6) Prof. Dr. H. Abdurahman A. Basalamah, SE, MSi 1994 – 2004 
7) Prof. Dr. H. Mansyur Ramly, SE, MSi 2004 – 2005 
8) H. M. Mokhtar Noer Jaya, SE, Msi 2005 – sekarang 
Pada awal berdirinya, YWUMI hanya berkonsentrasi di bidang 
pendidikan dan dakwah. Tetapi sejak dekade 1990-an, YWUMI mulai membina 
pilar baru, yaitu usaha dan dakwah. Pada Juni 2003, YWUMI melengkapi pilar 
amaliyahnya melalui pengelolaan pilar kesehatan dan dakwah, yaitu Rumah Sakit 
Ibnu Sina. Saat ini Yayasan Wakaf UMI membina tiga pilar amal usaha yaitu 
Pendidikan dan Dakwah, Usaha dan Dakwah dan Kesehatan dan Dakwah. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
1) Visi Pendidikan dan Dakwah 
                                                        
89Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 
YWUMI.http://www.umi.ac.id/sejarah-singkat-yayasan-wakaf-umi/# (4 Desember 2015). 
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Menjadikan lembaga-lembaga pendidikan dan dakwah di lingkungan 
YWUMI sebagai lembaga yang melahirkan generasi bangsa dan umat Islam 
yang memiliki akhlak mulia, profesional, dan berwawasan Islam dalam disiplin-
disiplin ilmu yang seluas-luasnya.90 
2) Visi Usaha dan Dakwah 
Menjadikan lembaga usaha dan dakwah dalam lingkup YWUMI sebagai 
unit bisnis terkemuka, yang dikelola berdasarkan prinsip syariah, untuk melayani 
kebutuhan masyarakat pada umumnya, dan umat Islam pada khususnya secara 
efektif, efisien, halal dan menguntungkan kedua belah pihak. 
3) Visi Kesehatan dan Dakwah 
Menjadikan Rumah Sakit yang unggul dan terdepan dalam 
penyelenggaraan kesehatan dan pendidikan untuk menghasilkan pelayanan 
kesehatan masyarakat dan lulusan dokter yang bermoral, berwawasan dan 
berkemampuan IPTEKS dan IMTAQ, memiliki semangat sosial dan 
kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mendukung pembangunan nasional dan daerah. 
b. Misi 
1) Misi Pendidikan dan Dakwah91 
a. Melahirkan keluaran yang berilmu amaliah, beramal ilmiah, berakhlak 
karimah, kreatif, inovatif, transformatif, dan memiliki kecerdasan 
qur’aniah. 
                                                        
90Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 




b. Melahirkan keluaran yang memiliki kapasitas dan kualitas yang relevan 
dengan tuntutan pasar kerja. 
c. Menjadikan civitas akademika menjadi insan pengembang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya islami yang berbasiskan 
iman dan taqwa serta mengharapkan ridha Allah swt. 
d. Memperjuangkan kepentingan umat Islam, baik nasional maupun global, 
terutama dalam menghadapi transisi tata-nilai dan budaya, agar umat 
Islam dan cendekiawannya terposisi sebagai khaerah ummah. 
2) Misi Usaha dan Dakwah 
a. Menciptakan pola pengelolaan unit bisnis yang ada secara efektif, efisien, 
produktif, mampu memberi profit dan berbasis syariah. 
b. Menciptakan sistem administrasi dan pencatatan kegiatan usaha bisnis 
yang memenuhi prinsip akuntabilitas, penuh rasa amanah, berkehormatan, 
berkebajikan dan islami. 
c. Menciptakan jaringan sistem informasi bisnis yang terpadu diantara unit-
unit organisasi di lingkungan YWUMI dan jaringan bisnis yang ada dan 
relevan. 
d. Menciptakan SDM pengelola usaha bisnis yang profesional dan berakhlak 
mulia dalam mengemban amanah yang dipercayakan. 
3) Misi Kesehatan dan Dakwah 
a. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan dakwah yang mendukung 
pembangunan nasional dan daerah. 
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b. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan yang 
selaras dengan falsafah pendidikan YWUMI. 
c. Membina kehidupan yang sehat, serta mengembangkan dan melestarikan 
temuan ilmu pengetahuan, teknologi dan humaniora, dengan 
mengoptimalkan pendayagunaan sumberdaya yang ada. 
 
4. Data Amanat Pengelolaan dan Pemberdayaan dalam Piagam Wakaf 
a. Pilar Pendidikan dan Dakwah 
1) Universitas Muslim Indonesia 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) didirikan 23 Juni 1954/22 Syawal 
1373 H di Makassar, merupakan salah satu universitas tertua di Indonesia, dan 
sebagai Perguruan Tinggi Islam Swasta terbesar dan terkemuka di Kawasan 
Indonesia Timur.  Dengan ciri khasnya sebagai lembaga pendidikan dan dakwah 
mengemban tugas dan tanggung jawab yang lebih luas dan lebih berat dari 
sekedar menghasilkan sarjana, karena proses pendidikan di UMI memberi 
pengetahuan dan keterampilan sesuai disiplin ilmu yang digeluti, serta 
memberikan nilai plus kepada anak didiknya, melalui pengembangan akidah, 
etika Islam dan pencerahan qalbu, sebagai pondasi dalam mengarungi masa 
depan. Kegiatan akademik di UMI telah menerapkan standar jaminan mutu, 
sesuai standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu melahirkan 
sumberdaya manusia yang “UMI” (Unggul, Mutu dan Islami).92 
Komitmen dasar UMI yang senantiasa harus digelorakan adalah UMI 
merupakan aset umat, bukan milik pribadi atau golongan, kehadirannya telah 
                                                        
92Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 
YWUMIhttp://www.umi.ac.id/amal-usaha/pilar-pendidikan-dan-dakwah/ (21 Maret 2016) 
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banyak memberi manfaat bukan hanya bagi kalangan interen UMI melainkan 
juga kepada masyarakat umum. Pada periode kepemimpinan UMI tahun 2010-
2014 civitas akademika UMI telah mencanangkan akan membawa UMI menuju 
World Class University (Universitas Berkelas Dunia). 
2) Lembaga Pendidikan Persiapan (LPP) 
Lembaga Pendidikan Persiapan (LPP) Yayasan Wakaf UMI didirikan 
Maret 1973, Lembaga ini mengkoordinir sekolah tingkat menengah yang dibina 
langsung oleh Yayasan Wakaf UMI. Ide pendirian LPP ini dimaksudkan untuk 
menjaga kesinambungan calon mahasiswa yang akan masuk di Univesitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Sekolah mengengah yang pertama di buka 
adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) dan mulai menerima siswa pada tahun 
1973/1974. Pada tahun ajaran 1975/1976 kembali membuka Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 
Merespon keingingan masyarakat yang cenderung memilih sekolah yang 
jelas kompetensinya (kejuruan), sehingga pada tahun 1995/1996 LPP kembali 
membuka dua sekolah kejuruan yaitu Sekolah Teknik Menengah (STM) dengan 
Jurusan Otomotif, Listrik, Elektro dan Bangunan dan Sekolah Menengah 
Ekonomi Atas (SMEA) dengan Jurusan Administrasi Perkantoran dan Keuangan. 
Lembaga Persiapan Pendidikan (LPP) membina Sekolah Menengah Pertama 




3) Lembaga Pendidikan (Pesantren) di Luar Kota Makassar 
a. Pesantren Wihdatul Ulum Borisallo Kabupaten Gowa 
Pesantren Wihdatul Ulum Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa, merupakan salah satu pesantren yang bernaung di bawah 
Yayasan Wakaf UMI Makassar, didirikan pada tanggal 7 Desember 1990. 
Gagasan pendirian pesantren ini dipelopori oleh tokoh masyarakat dan 
pemerintah setempat, kemudian diamanahkan ke Universitas Muslim Indonesia, 
karena ketika itu Desa Borisallo telah dijadikan sebagai Desa Binaan Universitas 
Muslim Indonesia. Pada awal tahun 1990 dibangunlah pesantren ini, yang oleh 
pihak UMI diberi nama Pesantren ”Silaturahmi UMI”, sedang tokoh masyarakat 
memberi nama Pesantren Nurul Islam Wal Iman. Setelah ada kesepakatan antara 
pihak UMI dan tokoh masyarakat maka disepakati nama Pesantren Wihdatul 
Umum. Pesantren Wihdatul Ulum membina Masrasah Tsanawiyah (SLTP), dan 
Madrasah Aliah (SLTA). 
Faslititas yang dimiliki Pesantren Mizanul Ulum saat ini adalah ruang 
kelas, perpustakaan, ruang serba guna, ruang santri (asrama) dan masjid. 
Pesantren ini berada di Desa Borisallo Kec. Parangloe Kab. Gowa. 
b. Pesantren Mizanul Ulum, Sanrobone Kab. Takalar 
Pesantren Mizanul Ulum Desa Sanrobone, Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar, didirikan dan dibina oleh Yayasan Wakaf UMI Makassar 
pada tanggal 27 Juli 1993. Kehadiran pesantren ini merupakan wujud nyata dari 
kepedulian Yayasan Wakaf UMI dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 
khususnya masyarakat di sekitar pesantren, sekaligus implementasi dari 
62 
 
keberadaan Desa Sanrobone sebagai desa binaan yayasan Wakaf UMI. Pesantren 
Mizanul Ulum membina Masrasah Tsanawiyah (SLTP), dan Madrasah Aliah 
(SLTA). 
Faslititas yang dimiliki Pesantren Mizanul Ulum saat ini adalah ruang 
kelas, perpustakaan, ruang serba guna, ruang santri (asrama) dan masjid. 
Berlokasi di Desa Sanrobone Kec. Sanrobone Kab. Takalar. 
c. Pesantren Darul Mukhlishin Padang Lampe 
Pesantren ini berlokasi di luar Kota Makassar dengan jarak 66 km sebelah 
utara Kota Makassar, yaitu Desa Padanglampe Kab. Pangkep. Pesantren ini 
dikhususukan sebagai tempat pembinaan mahasiswa dan masyarakat umum 
dalam pendidikan karakter atau spritual. 
Pembinaan dilakukan dengan memondokkan mereka selama 30 hari 
(mahasiswa) dan 3 hari (masyarakat umum) di dalam pesantren, dengan harapan 
dapat meningkatkan pengetahuan dasar keislamannya, tumbuh kesadaran 
berakhlaqul karimah dan pembentukan pola pikir islami. 
Pembinaan yang dilakukan meliputi tiga paradigma pendidikan yaitu, 
kecerdasan intelektual, kecerdasan moral dan spritual serta kecerdasan hidup (life 
and solf skill) dipadu dalam pola pembinaan secara menyeluruh dan sinergik. 
Kecerdasan intelektual (IQ) diberikan melalui pendidikan formal, sedangkan 
kecerdasan moral dan spritual serta kecerdasan hidup, pembinaannya dilakukan 
di pesantren dengan praktikum utama ibadah sebagai cerminan spritual dan 
pembentukan akhlaqul karimah. 
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Segala aktifitas yang dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada Allah 
senantiasa diawali dan diakhiri dengan membaca doa seperti dalam proses belajar 
mengajar, makan dan tidur, serta berbagai aktivitas lainnya. 
Pesantren ini berdiri di atas areal seluas 193,860 M2 dengan sarana dan 
prasarana masjid yang dapat menampung 600 orang, ruangan belajar sebanyak 12 
ruangan, aula dengan daya tampung 2500 orang, pemondokan bagi dosen, 
karyawan dan Mahasiswa, poliklinik, dapur/ruang makan, kantin, toko dan wartel 
serta lapangan olahraga. 
 
b. Pilar Usaha dan Dakwah 
Yayasan Wakaf UMI mulai dirintis akhir tahun 1994, kehadiran bidang 
usaha ini diharapkan dapat membantu yayasan dalam pembiayaan di bidang 
pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat dan pembinaan umat 
(dakwah) yang memerlukan biaya yang cukup besar. 
Aktifitas unit-unit usaha senantiasa berpedoman pada visi dan misi 
Yayasan Wakaf UMI, dan diarahkan untuk memberi pelayanan optimal dalam 
mendukung aktivitas akademik di UMI. Untuk itu, pengelola unit-unit usaha 
harus berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan profesionalisme, 
sehingga dapat memberi profit/kontribusi pendanaan untuk menunjang aktifitas 
yayasan secara keseluruhan.93 
                                                        
93Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 
YWUMIhttp://www.umi.ac.id/amal-usaha/pilar-usaha-dan-dakwah/ (8 Mei 2016). 
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1) Baitul Maal Wattamwil Ukhuwah (BMTU) 
Unit usaha ini merupakan lembaga keuangan non formal (swadaya 
masyarakat) yang beroperasi atas dasar syariah Islam dan mengelola dana untuk 
kesejahteraan umat melalui strategi pengembangan usaha serta zakat, infaq, 
shadaqah. BMTU diresmikan pengoperasiannya pada tanggal 15 Juli 1995 oleh 
Menteri Keuangan RI. H. Mar’ie Muhammad di Makassar, dengan sistem 
pengelolaan yang didasarkan akad (perjanjian) yang sesuai syariah Islam (bagi 
hasil) tanpa adanya unsur rente atau bunga. 
Pelayanan yang diberikan oleh BMTU saat ini, umumnya keluarga besar 
Yayasan Badan Wakaf UMI seperti dosen, karyawan dan mahasiswa. Bentuk 
pelayanan yang dilakukan oleh BMT Ukhuwah meliputi pelayanan simpan 
pinjam  (deposito), dan pelayanan pembiayaan mudharabah. 
2) PT. Ukhuwah UMI Teknik 
PT. Ukhuwah UMI Teknik merupakan salah satu badan usaha yang 
didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf UMI, berdasarkan akte pendirian Nomor 
602 tanggal 21 Desember 1995 oleh Notaris Mestariany Habie, SH, dan telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI Nomor ; C2-4346.HT.01.01 
Tahun 1997. PT. UMI Teknik bergerak di bidangkontraktor/konstruksi, dan 
pembangunan perumahan (Real Estate).  
a. Kontraktor/Kontruksi94 
1) Pembangunan gedung kuliah kampus II UMI di jalan Urip Sumoharjo, 
                                                        




2) Pembangunan sarana dan prasarana pesatren Darul Mukhlisin 
Padanglampe Kabupaten Pangkep, 
3) Pembangunan gedung ruang inap Pasien Rumah Sakit Ibnu Sina 
Makassar, 
4) Pembangunan Rumah Sakit Pendidikan sebanyak 12 lantai yang berada 
dibelakang Rumah Sakit Ibnu Sina.  
b. Pembangunan Perumahan (Real Estate) 
1) Pembangunan Perumahan Ukhuwah UMI di Jl. Racing Centre/ Jl. 
Pettarani II Makassar dengan luas 2,77 ha, telah direalisasikan 
pembangunan rumah sebanyak 82 unit, dengan tipe 36/90, 54/104, 70/135 
dan 75/150. Dan Kapling Siap Bangun (KSB) sebanyak 44 kapling.  
2) Pembangunan Perumahan Taman Ukhuwah Sakinah, Daya Makassar 
dengan luas 11.92 ha rencana pembangunan perumahan sebanyak 100 
unit, dengan tipe 29/78, 36/104 RS,  45/120 RS, 54/150 RS dan 70/176 
RS. Lahan yang sudah dibebaskan 9,7 ha dan sudah terbangun 530 unit. 
Disamping itu di lokasi ini tersedia  tanah Kapling Siap Bangun (KSB) 
sebanyak 164 kapling. 
3) Pembangunan Perumahan Ukhuwah Antang dengan luas 3,6 ha, Makassar 
direncanakan akan dibangun rumah sebanyak 239 unit dengan type 36/84 
dan 45/104, dan telah direalisasikan pembangunannya sebanyak 53 unit 
rumah.   
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3) PT. Ukhuwah UMI Bisnis 
PT. Ukhuwah UMI Bisnis, unit usaha ini didirikan oleh Yayasan Badan 
Wakaf UMI, pada tanggal 3 April 1996 dengan Akte Notaris Mestariany Habie, 
SH Nomor 14, dan pengesahan dari Menteri kehakiman R.I Nomor : C2-
3.484.HT.01.01 TH.97. Kehadiran PT. Ukhuwah UMI Bisnis diharapkan untuk 
melayani berbagai kebutuhan interen, yang makin kompleks dan variatif dengan 
jumlah yang tidak sedikit, dan diharapkan dapat memberi konstribusi bagi 
Yayasan Wakaf UMI. Jenis usaha terdiri dari: 
a. Unit Perdagangan Umum (toko) 
Perdagangan umum meliputi Toko II, Toko III yang menyediakan 
kebutuhan sembako dan kebutuhan rumah tangga lainnya, serta kantin dengan 
pangsa pasar dosen, karyawan UMI, mahasiswa dan masyarakat luas. 
b. Logistik 
Logistik yaitu dengan menyediakan pelayanan barang inventaris, ATK, 
rumah tangga dan pelayanan bahan praktikum mahasiswa pada fakultas dan unit 
dalam lingkup Universitas Muslim Indonesia. 
c. Unit Konveksi  
Unit konveksi bermitra dengan toko Tailor dalam pengadaan baju 
almamater dan toga bagi mahasiswa yang akan diwisuda. 
d. Unit Kantin 
Unit kantin menyediakan pelayanan konsumsi kepada seluruh civitas 




4) PT. Ukhuwah UMI Industri 
PT Ukhuwah UMI Industri dikhususkan menangani bidang industri, 
didirikan pada tanggal 21 Desember 1995 dengan akte notaris Mestariany Habie, 
SH Nomor 601 dan pengesahan Menteri Kehakiman No.C2-4.347.HT.01.01 
Th.97. 
Saat ini aktifitas perusahaan adalah memproduksi air minum mineral 
kemasan dan telah bersertifikasi dengan keluarnya SNI Nomor 01-3553-1996 
dengan merek “Ukhuwah” dalam kemasan galon dan gelas, dan telah dipasarkan 
mulai dalam lingkungan Yayasan Wakaf UMI dan masyarakat umum khususnya 
wilayah Sulawesi Selatan. Produksi air kini berkapasitas antara 296.400 Liter – 
345.800 Liter per bulan. 
5) PT. UMI Ukhuwah Grafika 
Perusahaan ini merupakan kerjasama antara Yayasan Wakaf UMI dengan 
PT. Toha Putra Semarang dan diberi nama PT. Umitoha Ukhuwah Grafika, yang 
bergerak dalam bidang percetakan dan penerbitan. 
Perusahaan ini didirikan berdasarkan akte notaris Mestrariany Habie, SH 
Nomor: 26 Tanggal 7 Mei 1996, dan pengesahan Menteri Kehakiman RI No. C2-
9200.HT.01.01 TH.97. Jenis pelayan yang diberikan meliputi ; jasa pelayanan 
terpadu di bidang percetakan, penerbitan, copy center, dan pembuatan kartu 
pegawai (ID Card), desain grafis, penulisan kreatif dan konsultan publikasi. 
Sudah banyak buku-buku umum dan literatur yang diterbitkan, dan telah 
bergabung dalam IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia), bahkan telah mendapat 
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kepercayaan dari pemerintah (Departemen Agama RI) untuk mencetak dan 
menerbitkan Al-Quran 30 juz dan Al-Qur’an juz Amma. 
6) Rumah Susun Sederhana Mahasiswa Sewa (RUSUNAWA) 
Universitas Muslim Indonesia memperluas kerja samanya dengan 
berbagai pihak, baik Instansi pemerintah maupun swasta, salah satu bukti nyata 
kerjasama tersebut adalah pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) YWUMI merupakan bantuan lunak dari Kementerian Perumahan 
dan Pemukiman Rakyat Republik Indonesia. Kerjasama ini melahirkan 
kesepakatan antara lain pihak YWUMI menyiapkan lahan tanah kurang lebih 3 
Ha beralamat di Jl. Pampang IV No. 1 Makassar dan pemerintah melalui 
Kementerian Perumahan dan Pemukiman Rakyat Republik Indonesia 
membangunkan sebanyak 2 gedung kembar. Pembangunan gedung Rumah Susun 
Sederhana Sewa mulai dibangun pada pertengahan tahun 2004 dan selesai pada 
tahun 2005.95 
Pembangunan gedung Rusunawa ini sebanyak 2 (dua) gedung terdiri dari 4 
(empat) lantai, lantai dasar terdiri dari kantor pengelola, Musallah, Kantin dan 
sarana umum, Lantai II s/d Lantai IV adalah kamar hunian (kamar tidur).  
Luas gedung yaitu 8 m x 42 m = 336 m² x 2 = 672 m², jumlah kamar 
tidur sebanyak  84 unit, kamar mandi/WC sebanyak 72 unit, WC umum lantai 
dasar sejumlah 6 unit, luas masing-masing kamar tidur yaitu 3m x 7m =21m². 
Penerimaan penghuni dari mahasiswa baru tahun ajaran 2005/2006, 
sebagai penghuni pertama sebanyak 150 orang dengan biaya sewa sebesar 
                                                        
95Kusniati Anies (51 tahun), Direktur RUSUNAWA UMI, Dokumentasi, Makassar, 21 
Maret 2016.   
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Rp.400,000,/kamar/bulan (aturan lama sejak awal sampai tahun 2012). 
Sedangkan  tarif untuk tahun 2013 mulai berlaku aturan tentang sewa kamar 
sebanyak Rp.350.000,- / orang (Biaya administrasi merupakan biaya masuk dan 
hanya sekali dibayar selama tinggal di Rusunawa UMI). Adapun biaya sewa 
kamar di tetapkan berdasarkan lantai, diantaranya: 
a. Lantai II   Rp.600.000,-/kamar/bulan 
b. Lantai III   Rp.550.000,-/kamar/bulan 
c. Lantai IV   Rp.500.000,-/kamar/bulan 
Setiap lantai memiliki 28 kamar tidur dan 24 kamar mandi. Fasilitas 
kamar terdiri dari ranjang susun sejumlah 2 unit, meja belajar kapasitas 4 orang 1 
unit, kursi 4 unit, lemari pakaian 2 unit, kasur 4 buah, bantal kepala 4 buah, 
bantal guling 4 buah, kain gorden 4 lembar, cermin muka 1 buah, jemuran 
pakaian basah 1, lampu neon 20 Watt 2 buah, dan stok kontak 2 buah. Setiap 
kamar tidur dapat menerima  penghuni  minimal 2 orang dan maksimal 4 orang. 
Adapun jumlah penghuni saat ini mencapai 212 orang dan menempati 84 kamar, 
setiap kamar dihuni oleh 2 – 4 orang. 
c. Pilar Kesehatan dan Dakwah 
Pilar ketiga Yayasan Wakaf UMI adalah kesehatan dan dakwah dengan 
membina Rumah Sakit Ibnu Sina Yayasan Wakaf UMI. Rumah sakit ini 
merupakan salah satu sarana penunjang/pendukung dalam lingkup Universitas 
Muslim Indonesia, juga berfungsi sebagai Rumah Sakit Pendidikan bagi 
profesional kesehatan dari berbagai jenjang pendidikan bidang kesehatan di UMI 
(Fakultas Kedokteran, Farmasi dan Kesehatan Masyarakat). Disamping itu 
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Rumah Sakit Ibnu Sina juga melayani masyarakat umum, karena memiliki 
fasilitas dan kemampuan menyelenggarakan berbagai jenis pelayanan spesialis 
dan subspesialis.96 
Rumah Sakit Ibnu Sina merupakan Rumah Sakit Umum Swasta, 
sebelumnya bernama Rumah Sakit ”45”. Pada tanggal 16 Juni 2003 telah 
dilakukan penyerahan kepemilikan dari Yayasan Andi Sose kepada Yayasan 
Wakaf UMI, yang ditanda tangani oleh Ketua Yayasan Andi Sose yaitu Bapak 
Dr. Hc. Andi Sose dan Ketua Yayasan Wakaf UMI Bapak Almarhum Prof. Dr. H. 
Abdurahman A. Basalamah, SE., MSi. Berdasarkan hak atas kepemilikan baru ini 
Yayasan Wakaf UMI diubah menjadi Rumah Sakit ”Ibnu Sina” YW-UMI. 
Rumah sakit ini berdiri di atas tanah 18.008 M2 dengan luas bangunan 
12.025 M2, beralamat di jalan Urip Sumoharjo Km5 Makassar, dan telah 
memiliki Sertifikat Akreditasi Rumah Sakit No. YM.01.10/III/1879/09, sertifikat 
tersebut diberikan sebagai pengakuan bahwa rumah sakit telah memenuhi standar 
pelayanan rumah sakit yang meliputi : Adminstrasi Manajemen, Pelayanan 
Medis, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Keperawatan, Rekan Medis dan 
status Akreditasi ” Penuh tingkat Dasar”. 
Dan sekarang telah ditetapkan Tipe Rumah Sakit Ibnu Sina berdasarkan 
Keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 
993/MENKES/SK/XI/2009 Tentang Penetapan Kelas Rumah Sakit Ibnu Sina 
YW-UMI Makassar, ditetapkan sebagai rumah sakit umum swasta dengan 
                                                        
96Humas Yayasan Wakaf Univeristas Muslim Indonesia, Dokumentasi, 21 Maret 2016. 
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Klasifikasi Kelas B (Tipe B). Bidang-bidang yang ada di RS Ibnu Sina adalah 
bidang umum dan operasional, bidang pelayanan medik, dan bidang pendidikan. 
5. Struktur Organisasi Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Yayasan Wakaf UMI telah memasuki babak baru dengan penyempurnaan 
organisasi yayasan yang dituangkan dalam Perubahan Akte Yayasan Wakaf UMI 
pada tanggal 6 Juni 2005 Nomor 43 oleh Notaris Abdul Muis, SH, MH yang 
telah disesuaikan dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 2001 dan Undang-
Undang No. 28 tahun 2004, dengan komposisi pengurus yang terdiri dari :  
Pembina :97 
 Ketua  :  Prof. Dr. H. Mansyur Ramly, SE, MS. 
 Sekretaris  :  H. Muhammad Serang, SE, M.Si.  
 Anggota :  Prof. Dr. H. Umar Syihab    
Pengurus : 
 Ketua : H. M. Mokhtar Noer Jaya, SE, M.Si. 
 Ketua Harian :  Prof. H. Muhammad Jobhaar Bima, SE,M.Si, 
Ph. D. 
 Sekretaris  : Ir. H. Lambang Basri Said, M.Sc, Ph. D. 
 Anggota : -   Prof. Dr. H. Muh. Nasir Hamzah, SE. Msi.  
   -   H. Rusjdin, SE, MM, Ph.D.  
 
                                                        
97Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 




 Ketua :  Prof. H. Murdifin Haming, SE, M.Si, Ph. D. 
 Sekretaris : Prof. Dr. H. Abdul Latief, SH, MH. 
 Anggota : Prof. Dr. Ir. H. M. Natsir Nessa, M.Sc. 
Sumber Daya Manusia  
   Sumberdaya manusia yang dimikili Yayasan Wakaf UMI tahun 
2014/2015 sebanyak 1.893 yang tersebar di tiga pilar amaliah, dengan rincian: 
Tabel 1. Pilar Amaliah YWUMI 
No. Pilar Amal Amaliah SDM (Jumlah) 
1. Pendidikan dan Dakwah 
- Lembaga Pendidikan Persiapan (LPP) 






2. Usaha dan Dakwah 35 
3. Kesehatan dan Dakwah 548 
              T o t a l 1.893 
  Data Juni 201598 
6. Aktifitas Yayasan Wakaf UMI 
Sebagai penerima dan pemegang amanah, para pengurus yayasan telah 
berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan amanah dengan baik, 
sehingga yayasan ini tetap eksis, mapan  dan berkembang di era globalisasi yang 
                                                        
98Humas Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia, Dokumentasi, 21 Maret 2016. 
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penuh tantangan. Untuk mewujudkan cita-cita para pendirinya, tentunya 
dibutuhkan dana yang tidak sedikit, sehingga gerak aktifitasnya tidak hanya 
difokuskan pada bidang pendidikan semata, tetapi harus ditopang dengan 
kegiatan usaha, dan berbagai bidang pelayanan kepada masyarakat seluas-
luasnya, termasuk pelayanan di bidang kesehatan.  
Sekarang ini yayasan telah mewujudkan sebagian dari apa yang telah 
dicita-citakan, dengan berdirinya tiga pilar utama YWUMI yaitu: (1) Pendidikan 
dan Dakwah melalui Universitas Muslim Indonesia (UMI), Akademi Bahasa 
Asing (ABA), Lembaga Pendidikan Persiapan (LPP), Program Pascasarjana dan 
Pesantren ; (2) Usaha dan Dakwah dengan beberapa unit-unit usaha yaitu : Baitul 
Maal Wattamwil “Ukhuwah”, PT. Ukhuwah UMI Teknik, PT. Ukhuwah UMI 
Bisnis, PT. Ukhuwah UMI Industri, dan PT. UMI Ukhuwah Grafika serta usaha 
sosial, yaitu Lembaga Amil Zakat. (3) Kesehatan dan Dakwah melalui Rumah 
Sakit Ibnu Sina, Poliklinik Ibnu Sina dan Rumah Sehat Baznas. 
7. Model Manajemen 
Pengurus YWUMI mulai dari pengurus perdana sampai sekarang 
menyadari bahwa berdasarkan atas nilai-nilai luhur yang diletakkan oleh para 
pendiri yayasan, maka konsep manajemen yang dianut haruslah konsep 
manajemen Islam, sehingga semua jabatan yang ada dalam lingkup organisasi 
YWUMI, didefinisikan sebagai amanah.99 
                                                        
99Universitas Muslim Indonesia, “Sejarah Singkat Yayasan Wakaf UMI”, Situs Resmi 
YWUMIhttp://www.umi.ac.id/model-manajemen-yayasan-wakaf-umi/ (21 Maret 2016) 
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Sebagai amanah, maka apapun nama dan level dari jabatan yang 
dipercayakan, harus dipandang dan diterima sebagai pekerjaan mulia yang harus 
dipertanggungjawabkan, tidak saja kepada atasan melalui garis hirarki organisasi, 
tetapi juga kepada Allah swt. 
Sehubungan dengan itu, seorang pemegang amanah, khsusnya yang ada 
pada level pimpinan, ketika akan merumuskan suatu kebijakan atau membuat 
keputusan, maka harus bertanya terlebih dahulu kepada dirinya, apakah substansi 
kebijakan dan keputusan itu sesuai dengan syariah (al-Quran dan Sunnah 
Rasulullah), atau belum. Apabila substansinya telah sesuai, pertanyaan 
berikutnya ialah apakah teknis dan proses penetapannya, keluaran dan 
dampaknya kelak, sejalan dengan garis kebijakan umum yang tertuang dalam 
hukum dasar yayasan, dan apakah berpihak kepada kepentingan ukhuwah 
Islamiyah. 
Keputusan apapun dan kebijakan apapun yang akan diambil, harus 
melalui dan memenuhi prinsip musyawarah-mufakat. Dengan cara demikian, 
maka proses perumusan kebijakan serta implementasinya, senantiasa menjunjung 
tinggi nilai-nilai syariah dan syiar Islam. 
Agar nilai-nilai itu terinternalisasi secara maksimal dalam praktek 
manajerial dalam lingkungan YWUMI, maka hukum-hukum dan aturan-aturan 
yang ditetapkan di semua level organisasi dan level manajemen dalam 
lingkungan YWUMI, harus bertolak dari lima prinsip dasar, yaitu :100 
                                                        




1. Amanah, berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas 
dan kewajiban. 
2. Fathonah, berarti mengerti, memahami dan menghayati segala hal yang 
menjadi tugas dan kewajiban. 
3. Tablig, berarti mengajak dan memberi contoh yang baik sesuai ketentuan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Shiddiq, berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan dan 
perbuatan berdasarkan ajaran Islam. 
5. Himayah, berarti senantiasa mengayomi dan melindungi siapa saja yang ada 
di sekitarnya. 
Adapun tujuan kegiatan manajemen dalam lingkup organisasi YWUMI 
ialah mencapai ridho Allah swt. Untuk mencapai ridhoNya itu, segenap insan 
YWUMI senantiasa mendambakan rahmat dari Allah swt. 
B. Pengelolaan Wakaf Produktif pada Yayasan Wakaf Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
1. Pengelolaan Aset Wakaf sesuai Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004 
tentang Wakaf meliputi Tujuan, Fungsi dan Peruntukannya 
Wakaf merupakan perbuatan hukum wakif untuk memisahkan atau 
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan 
ibadah atau kesejahteraan umum menurut syariah. Agar fungsi dan tujuan wakaf 
berjalan dengan baik maka diperlukan adanya pengelolaan yang profesional, 
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sehingga wakaf yang diberikan oleh wakif dapat memberikan manfaat yang besar 
bagi umat. 
Wakaf dikenal sebagai aset umat yang pemanfaatannya dapat dilakukan 
sepanjang masa. Di Indonesia pengelolaan dan pendayagunaan harta wakaf 
secara produktif masih ketinggalan jika dibandingkan dengan negara Islam 
lainnya. Beberapa hasil penelitian tentang wakaf menunjukkan bahwa banyak 
negara yang semula wakafnya kurang berfungsi bagi perekonomian umat karena 
tidak dikelola dengan manajemen yang baik. Namun dengan adanya regulasi 
yang diterbitkan oleh pemerintah, yaitu Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 
2004 tentang Wakaf, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 2006 
tentang pelaksanaannya, barulah aset wakaf tersebut mampu dikelola secara 
produktif dan berkelanjutan.101Tertinggalnya Indonesia dari negara-negara Islam 
lainnya dalam pengembangan wakaf produktif terjadi karena studi perwakafan di 
Indonesia masih terbatas pada pemahaman fikih semata dan belum menyentuh 
pada ranah wakaf produktif. Selama ini distribusi aset wakaf di Indonesia 
cenderung pada kegiatan ibadah dan kurang mengarah pada pemberdayaan 
ekonomi umat.102 
Berdasarkan data survei Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementerian 
Agama RI tahun 2016 terhadap pemanfaatan tanah wakaf yang ada di Indonesia, 
bahwa mayoritas tanah wakaf sebesar 74% dalam bentuk masjid dan musala, 
13% untuk lembaga pendidikan, 5% untuk tanah pekuburan, dan 8% untuk sosial 
                                                        
101Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Cet.I; Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 
2015), h. 3. 
102Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h .4. 
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dan lainnya.103Dilihat dari luas lahan yang digunakan pada bangunan masjid 
ternyata pemanfaatannya tidak menghabiskan seluruh lahan, sebab tanah kosong 
yang berada di pekarangan masjid masih bisa dimanfaatkan untuk model wakaf 
produktif berbasis masjid.104 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementerian Agama RI mengungkap 
data, bahwa luas tanah wakaf di tanah air pada tahun 2016 sebesar 44.437,61 Ha 
yang tersebar  di 283.161 lokasi di seluruh wilayah Indonesia.105Semestinya 
lahan wakaf tersebut telah digarap dan menghasilkan produk yang bernilai 
ekonomis, namun kenyataannya lahan tersebut belum dapat dimanfaatkan secara 
optimal, bahkan banyak lahan yang terbengkalai dan kurang berdampak pada 
kesejahteraan masyarakat. Tidak seperti yang dilakukan di Mesir sejak tahun 
1971, pengelolaan wakaf di negeri pyramid  tersebut sudah mengalami kemajuan 
dan mengarah kepada pemberdayaan ekonomi. Pihak Naẓir melakukan kerja sama 
dengan Bank Islam, pengusaha, dan developer untuk mendirikan lembaga-
lembaga perekonomian yang bersifat produktif.106 
Salah satu peruntukkan aset wakaf di Indonesia ialah untuk pendidikan 
Islam yang banyak dialokasikan pada pesantren dan universitas atau sekolah 
tinggi Islam yang juga diketahui sebagai lembaga pendidikan wakaf. Lembaga 
pendidikan wakaf adalah sebuah organisasi atau lembaga yang didirikan melalui 
kontribusi masyarakat Islam atau dibangun atas tanah atau bangunan yang 
                                                        
103Badan Wakaf Indonesia, “Data Tanah Wakaf Seluruh Indonesia”, Situs Resmi BWI. 
http://siwak.kemenag.go.id/index.php (5September 2016). 
104Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h .4. 
105Badan Wakaf Indonesia, “Data Tanah Wakaf Seluruh Indonesia”, Situs Resmi BWI. 
http://siwak.kemenag.go.id/index.php (5September 2016). 
106Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, h. 238. 
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diwakafkan untuk tujuan pendidikan Islam. Tujuan utamanya adalah untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT, disamping melahirkan masyarakat Islam 
yang saleh, mukmin dan muttaqin.107 
Islam telah menyediakan solusi untuk gerakan pemberdayaan ummat 
melalui pendidikan. Salah satu solusinya adalah dengan mendayagunakan aset 
wakaf secara produktif. Disebut produktif, karena aset wakaf digunakan 
(diinvestasikan) untuk membiayai usaha-usaha produktif sedangkan bagi 
hasilnya diperuntukkan bagi kepentingan sosial-ekonomi umat. Dalam sejarah, 
wakaf memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial 
dankeagamaan.108Wakaf merupakan bagian penting dari bentuk infak. Dalam 
Islam, perintah infak memiliki dasar yang sangat kuat. Allah SWT berfirman 
dalam al-Quran, “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS 
Ali Imran /3: 92).109 
Wakaf juga berkontribusi terhadap operasional pendidikan Universitas 
Al-Azhar di Kairo yang telah berusia lebih dari 1.000 tahun. Hasil dari 
perputaran aset wakaf digunakan untuk menopang pendanaan mahasiswa dari 
                                                        
107Ahmad Zaki b. Hj. Abd Latif, dkk, “Pengurusan Harta Wakaf Dan Potensinya Ke 
Arah Kemajuan Pendidikan Umat Islam di Malaysia”, Jurnal Pengurusan Jawhar Vol. 2 No. 2, 
2008,h.28.http://intranet.jawhar.gov.my/penerbitan/p_admin/file_upload/Jurnal%20Vol.2,%20No
.2%202009a.pdf (16 Februari 2016)  
108Agustianto, “Wakaf Produktif Untuk Beasiswa”, Official Website of Agustianto 
http://www.agustiantocentre.com/?p=594, (16 Februari 2016). 
109Kementrian Agama RI, Quran Tajwid Maghfirah, h. 62. 
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berbagai negara sebanyak ratusan ribu orang. Jumlah yang tidak sedikit untuk 
sebuah universitas ternama, namun pembebasan biaya pendidikan tersebut telah 
berlangsung selama berabad-abad hingga saat ini. Bukan hanya wakaf tanah, 
gedung dan lahan pertanian, tetapi juga wakaf tunai.110 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf,  
pengelolaan dan pengembangan harta wakaf Naẓir wajib mengelola dan 
mengembangkan harta benda wakaf sesuai tujuan, fungsi dan peruntukannya 
sesuai prinsip syariah dan pengembangan harta wakaf dilakukan secara produktif 
dan diperlukan penjaminan syariah sesuai dengan peraturan pemerintah. 
Sebagaimana Undang-Undang yang mengatur pengelolaan dan pengembangan 
harta wakaf diantaranya: 
Pasal 43 
1) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh Naẓir sebagaimana 
dimaksuddalam Pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah. 
2) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan secara produktif. 
3) Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang 
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1. Dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, Naẓir dilarang 
melakukan perubahan peruntukan harta benda wakaf kecuali atas dasar izin 
tertulis dari Badan Wakaf Indonesia. 
2. Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapat diberikan apabila 
harta benda wakaf ternyata tidak dapat dipergunakan sesuai dengan 
peruntukan yang dinyatakan dalam ikrar wakaf. 
Bila ditelaah dari pasal-pasal yang berhubungan dengan pengelolaan dan 
pengembangan harta wakaf saat ini cukup banyak masyarakat yang masih 
memahami bahwa benda yang dapat diwakafkan hanyalah benda-benda tidak 
bergerak. Sehingga peruntukannya pun sangat terbatas, misalnya untuk 
pekuburan, masjid, mushallah, rumah yatim piatu, madrasah, sekolah dan 
sejenisnya. Masyarakat pada umumnya mewakafkan tanahnya untuk didirikan 
masjid, karena masjid dipergunakan untuk beribadah. Walaupun wakaf untuk 
masjid juga penting, namun jika jumlahnya sudah banyak, apalagi bila jaraknya 
saling berdekatan akan mengurangi makna dari peran masjid itu sendiri. Maka 
akan lebih bermanfaat jika alokasi tanah wakaf dipergunakan untuk 
memberdayakan ekonomi umat. Jika dilihat dari sejarah wakaf pada masa 
lampau, baik yang digunakan Rasulullah saw. maupun para sahabat, selain 
masjid, tempat belajar, cukup banyak wakaf berupa kebun yang produktif, 
hasilnya pun diperuntukkan bagi mereka yang memerlukan.111 
                                                        




YWUMI sebagai Naẓir merupakan icon wakaf di wilayah Indonesia 
Timur dan Universitas Muslim Indonesia (UMI) merupakan satu-satunya 
perguruan tinggi swasta di Indonesia Timur yang terakreditasi institusi. 
Perolehan tersebut tentunya atas kerja keras YWUMI sebagai Naẓir. Setiap tahun 
UMI  hanya menerima 4.000 mahasiswa baru dari jumlah kurang lebih 10.000 
pendaftar dari berbagai daerah di Indonesia. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
UMI memiliki ciri khas pendidikan yang berbeda dan kompetitif meski berstatus 
Universitas Swasta. Seperti lembaga pendidikan tinggi lainnya, universitas ini 
mengemban misi dan tanggungjawab pendidikan yang sangat besar. UMI tidak 
semata-mata mencetak sarjana yang profesional di bidangnya masing-masing 
tapi juga membekali para calon sarjana ini dengan akidah, etika atau akhlak 
Islam dan pencerahan qalbu sebagai landasan dalam mengarungi masa depan. 
Hal ini sesuai dengan visi dari pilar pendidikan dan dakwah yaitu 
menjadikan lembaga-lembaga pendidikan dan dakwah di lingkungan YWUMI 
sebagai lembaga yang melahirkan generasi bangsa dan umat Islam yang memiliki 
akhlaq mulia, profesionalitas, dan berwawasan Islam dalam disiplin-disiplin ilmu 
yang seluas-luasnya. UMI juga menerapkan standar mutu yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Dengan demikian, universitas ini diharapkan mampu menghasilkan 
generasi muslim yang UMI (Unggul, Mutu dan Islarni). Untuk menjawab 
tantangan global yang sedemikian besar, UMI mencanangkan diri sebagai The 
World Class University.112 
                                                        
112Arif Zamhari, “Peran Wakaf dalam Pengembangan Pendidikan Tinggi Islam: Studi 
Kasus Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”, h. 46. 
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Untuk merealisasikan visi tersebut, YWUMI mengelola aset wakafnya 
melalui tiga pilar utama, yaitu pilar pendidikan, usaha, dan kesehatan. Namun 
yang paling berperan dalam pengelolaan wakaf produktif diantara tiga pilar 
tersebut adalah pilar pendidikan. Hal ini dapat dipahami bahwa dalam mengelola 
aset wakaf pilar pendidikan YWUMI melakukan subsidi silang melalui iuran 
pendidikan yang menurut salah satu informan bahwa iuran pendidikan 
dialokasikan untuk membiayai sarana pendidikan yang berkualitas seiring dengan 
kebutuhan dunia pendidikan saat ini. Disamping itu YWUMI juga menyediakan 
layanan beasiswa bagi mahasiswa binaan yang kurang mampu secara ekonomi 
tapi mampu secara akademik. Wakaf tunai juga disebut dalam bentuk iuran 
pendidikan mahasiswa yang digunakan untuk membiayai seluruh kebutuhan 
pendidikan yang bersifat jangka panjang. 
Hasil penelitian penulis didukung oleh hasil riset Siti Achiria di Yayasan 
Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Yayasan Badan Wakaf 
Universitas Sultan Agung Semarang dan Yayasan Wakaf Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. Ketiga yayasan badan wakaf tersebut menunjukkan bahwa, 
wakaf produktif pada sektor jasa pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah 
bisnis berbasis wakaf yang menfokuskan pengelolaannya pada sektor jasa 
pendidikan. Bisnis pendidikan ini pada dasarnya milik masyarakat yang 
merupakan bagian dari distribusi kekayaan melalui wakaf dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan. Bisnis ini bertujuan 
menyelenggarakan jasa pendidikan sebagai produk utama dan boleh jadi memiliki 
produk pengembangan pada sektor bisnis non-pendidikan. Surplus yang 
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dihasilkan dari jasa pendidikan dan non pendidikan berbasis wakaf ini, seterusnya 
akan dikembangkan demi kemajuan dan keberlangsungan penyelenggaraan 
pendidikan. Dan untuk mencapai produktifitas tinggi yang maslahah dalam 
mengembangkan pendidikan, di dalamnya melibatkan SDM yang berperan 
sebagai Naẓir  yang memiliki keahlian sebagai pengusaha dan ada yang berperan 
sebagai penyelenggara pendidikan. Sementara, karena pada dasarnya yayasan 
badan wakaf ini adalah milik masyarakat, maka ada transparansi laporan 
keuangan, perkembangan dan alokasi surplusnya yang bisa diaudit oleh 
masyarakat dan unsur yang berwenang dalam perwakafan di Indonesia.113 
Dijelaskan pula bahwa, wakaf produktif pada sektor jasa pendidikan atau 
bisnis pendidikan berbasis wakaf ini dibedakan menjadi 2 model. Model pertama, 
bisnis pendidikan sebagai mauquf ‘alaih. Model ini merupakan bisnis pada sektor 
jasa pendidikan yang dananya ditampung dari hasil pengelolaan wakaf oleh Naẓir 
yang tidak terlibat secara langsung dalam penyelenggaraan pendidikan. Model 
kedua disebut dengan bisnis pendidikan sebagai Naẓir. Model ini merupakan 
bisnis pada sektor jasa pendidikan yang dana utamanya ditopang langsung dari 
hasil pengelolaan aset wakaf yang dilakukan oleh Naẓir yang berada dalam satu 
naungan dengan penyelenggara pendidikan. 
Bila dikaitkan dengan model pengelolaan wakaf produktif seperti paparan 
di atas, menurut Achiria, ketiga yayasan yang menjadi obyek risetnya, bisa 
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dikategorikan bisnis pendidikan berbasis wakaf model kedua. Yakni bisnis 
pendidikan sebagai Naẓir. Dengan karakteristiknya sebagai berikut : 1) Status 
kepemilikannya adalah milik masyarakat dengan pondasi makaf. 2) Tujuan 
bisnisnya adalah mengelola aset wakaf untuk menyelenggarakan pendidikan dan 
kebutuhan masyarakat lainnya. 3) Potensi bisnis dan lingkungan fisik terbuka 
luas dan terdukung, pengelolaanya sangat dipercaya oleh pemberi wakaf. 4) 
Produk yang dikembangkan sangat dibutuhkan masyarakat baik sektor 
pendidikan maupun non-pendidikan. 5) Kualitas produk diprioritaskan, sehingga 
kemanfaatannya benar-benar terwujud. 6) Promosi yang dilakukan tidak sebatas 
promosi produk dengan terus meningkatkan kualitas, namun juga promosi untuk 
mendatangkan wakif-wakif baru ataupun investor sebagai penanam saham pada 
bisnis berbasis wakaf. 7) Modal berasal dari aset wakaf dan non-wakaf melalui 
pengembangan kegiatan fundraising dan finding. 8) Distribusi yang dilakukan 
memungkinkan masyarakat mudah mengakses jasa pendidikan yang 
diselenggarakan. 9) Konsumennya adalah masyarakat umum sebagai bagian 
penting bagi keberlangsungan bisnis. 10) Harga relatif terjangkau karena 
merupakan bagian dari bisnis manfaat bagi kepentingan sosial. 11) Pelaporan 
dilakukan oleh pengurus kepada pengawas, pembina, pewakaf, masyarakat dan 
pemerintah. 12)  Mentargetkan perolehan laba meskipun tidak selalu menganut 
maksimalisasi profit. 13) Alokasi laba digunakan untuk mauquf ‘alaih maupun 
untuk pengembangan investasi bisnis yang lain.114 
                                                        
114Weni Hidayati, “Telaah Model Wakaf Produktif, Siti Achiria Raih Doktor”, Situs 
Resmi UIN SUKA, http://uin-suka.ac.id/id/berita/detail/850/telaah-model-wakaf-produktif-siti-
achiria-raih-doktor (8 Desember 2015). 
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Secara umum pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Wakaf UMI masih 
dikelola secara tradisional yakni untuk pengembangan lembaga pendidikan. 
Namun demikian, para pengelola YWUMI sudah melakukan terobosan untuk 
mengelola dana wakaf yang terhimpun secara lebih produktif dan profesional 
sesuai Undang-Undang RI Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf. Di antara 
terobosan tersebut adalah mendirikan perusahaan yang bergerak di sektor 
keuangan, industri, perdagangan, dan mengajukan proposal program 
penghimpunan dan pengelolaan wakaf tunai dan resmi mendaftarkan diri sebagai 
Naẓir wakaf tunai di Sulawesi Selatan ke Badan Wakaf Indonesia (BWI) sejak 
tanggal 25 Juni 2013, sehingga Lembaga Amil Zakat Yayasan Wakaf UMI (LAZ 
YW UMI) akan dapat mengelola dana wakaf tunai dalam ruang lingkup internal 
dan eksternal. Pendayagunaan hasil investasi bertujuan untuk mengadakan dan 
mengembangkan program kerja berbasis masjid, dimana dana tersebut di 
alokasikan 10% untuk biaya operasional, 25% untuk pengembangan SDM, 30% 
untuk pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana keagamaan Islam, 
dan 35% untuk pemberdayaan ekonomi umat. Gambaran penghimpunan dan 
pendayagunaan dana wakaf secara produktif yang akan dilaksanakan oleh 
Lembaga Amil Zakat Yayasan Wakaf UMI (LAZ YW UMI) setelah disahkan 
sebagai Naẓir   /pengelola wakaf tunai di Sulawesi Selatan oleh Badan Wakaf 













Gambar 3. Pendayagunaan investasi wakaf 
2. Sistem dan Basis Nilai Terhadap Corporate Culture  dalam Pemberdayaan 
Aset Wakaf 
Budaya organisasi atau budaya perusahaan (Corporate culture) 
didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan 
(beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah lama 
berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai 
pedoman perilaku dan pemecahan problematika organisasinya. Dalam budaya 
organisasi terjadi sosialisasi nilai-nilai dan menginternalisasi dalam diri para 
anggota atau karyawan, menjiwai orang per orang didalam sebuah organisasi. 
Dengan demikian, budaya oragnisasi merupakan jiwa organisasi sekaligus jiwa 
para anggota organisasi.115 
Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, 
dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan 
                                                        
115Ralph H Kilmann, dkk,  Gaining Control of The Corporate Culture, (San Francisco: 
Jossey-Bass Publishers, 1988), dalam Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Cet. III; Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 2.  
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87 
 
aktivitas kerja. Secara tidak sadar tiap-tiap orang di dalam suatu organisasi 
mempelajari budaya yang berlaku di dalam organisasi atau perusahaannya. 
Bahkan apabila ia sebagai orang baru agar dapat diterima oleh lingkungan kerja, 
maka ia harus berusaha mempelajari apa yang dilarang dan apa yang diwajibkan. 
Apa yang baik dan apa yang buruk. Jadi, budaya organisasi mensosialisasikan 
dan menginternalisasi para anggota organisasi atau perusahaan.116 
Budaya organisasi dalam pandangan Islam merupakan budaya yang 
dibangun dari nilai-nilai ajaran Islam, bahwa suatu sistem nilai dan kepercayaan 
yang dianut bersama dalam interaksi dengan individu-individu pada suatu 
organisasi, struktur organisasi dan sistem pengawasan didalam organisasi yang 
didasarkan pada nilai-nilai atau prinsip-prinsip ajaran Islam. Budaya organisasi 
yang Islami memiliki peran penting untuk menghasilkan norma-norma perilaku 
individu yang diharapkan di dalam organisasi. 
YWUMI sebagai Naẓir wakaf menganut nilai-nilai syariah dan syiar Islam 
sebagai tolak ukur dalam setiap kebijakan atau keputusan yang akan dilakukan. 
Nilai-nilai tersebut telah terinternalisasi dalam lingkungan keseharian YWUMI 
baik dari level manajemen, karyawan, hingga petugas lapangan. Aset yang 
dimiliki yayasan ini dikembangkan dengan tetap mengacu pada nilai-nilai luhur 
yang ditetapkan para pendiri dengan mengikuti prinsip manajemen Islam yang 
menekankan pada prinsip amanah. Dalam hal ini semua jabatan dalam 
manajemen yayasan dilaksanakan dengan penuh kesungguhan dan pengabdian. 
Sebagai amanah, semua hirarki jabatan yang ada selain harus 
                                                        




dipertanggungjawabkan kepada hirarki yang lebih tinggi juga harus 
dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT.117 
 Nilai-nilai tersebut kemudian tertuang dalam lima prinsip dasar yang 
diimplementasikan dalam praktek manajerial YWUMI yang terdiri dari (1) 
amanah ialah memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas 
dan kewajiban; (2) Fathanah ialah mengerti, memahami dan menghayati segala 
hal yang menjadi tugas dan kewajiban; (3) Tabligh ialah mengajak dan memberi 
contoh yang baik sesuai ketentuan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; (4) 
Shiddiq ialah memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan dan perbuatan 
berdasarkan ajaran Islam; (5) Himayah ialah senantiasa mengayomi dan 
melindungi siapa saja yang ada disekitarnya. Prinsip-prinsip dasar tersebut 
selanjutnya diaktualisasikan melalui aktivitas pengelolaan pilar pendidikan dan 
dakwah, pilar usaha dan dakwah, dan pilar kesehatan dan dakwah. 
Nilai-nilai tersebut kemudian diimplementasikan ke dalam prosedur 
pengelolaan Wakaf, dimana dana wakaf yang masuk dari berbagai sumber 
diterima oleh Bendahara yayasan (Bagian Administrasi Keuangan) dan 
bekerjasama dengan Lembaga Keuangan Syariah yaitu Bank Sulselbar Syariah. 
Wakaf tunai tersebut disimpan di dalam rekening dalam bentuk titipan 
(wadi’ah). Dana Wakaf tunai yang sudah terkumpul kemudian disalurkan ke 
fakultas-fakultas Universitas Muslim Indonesia untuk dimanfaatkan. Mekanisme 
penyusunan anggaran dibuat oleh masing-masing fakultas, digunakan untuk 
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membiayai operasional fakultas, operasional lembaga, perawatan gedung, 
pembangunan sarana dan prasarana seperti lokasi (tanah) dan gedung serta 
tunjangan beasiswa. Setiap pengeluaran anggaran yang akan digunakan untuk 
biaya operasional fakultas dan biaya lain-lain, harus diketahui terlebih dahulu 
oleh Ketua Yayasan Wakaf UMI untuk memberikan pertimbangan/persetujuan 
dalam mencairkan Dana SPSA dan DPS. Kemudian disahkan oleh Ketua 
Pembina dan Pengawas Yayasan Wakaf UMI. Dengan demikian, Pimpinan 
Yayasan Wakaf UMI dapat mengontrol dan mengawasi secara langsung keadaan 
keuangan yayasan secara menyeluruh. 
 
B. Strategi Pengembangan Pengelolaan Wakaf  Produktif dalam Rangka 
Menjaga Eksistensi YWUMI 
1. Strategi Pengembangan PengelolaanFixed Asset (Aset Tetap) dan Cash 
Waqf (Wakaf Tunai)  
Strategi pengembangan pengelolaan  fixed asset (aset tetap) dan cash 
waqf (wakaf tunai) pada YWUMI mengarah pada pengelolaan yang terus 
menerus menghasilkan surplus. Aset tetap yang dimiliki YWUMI berupa tanah 
yang diatasnya berdiri institusi pendidikan, rumah sakit dan perusahaan profit, 
sedangkan wakaf tunai berupa sumbangan wajib maupun sukarela dari 
masyarakat, mahasiswa, dan dosen melalui potongan 2,5% dari gaji setiap 
bulannya untuk dikelola oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) YWUMI. Tujuan 
wakaf tunai (uang) yaitu selain untuk penyelenggaraan pendidikan, juga untuk 
membuka lapangan kerja bagi penganggur muslim kurang lebih 169.700 jiwa 
dalam triwulan 1 tahun 2014 di Sulawesi Selatan. Pendayagunaan hasil investasi 
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wakaf tunai dialokasikan untuk pada dua kegiatan yaitu pembangunan dan 
pemeliharaan prasarana keagamaan Islam 30% dan pemberdayaan ekonomi umat 
dalam pemenuhan kebutuhan ibadah dan amal jariyah (UMKM berbasis Syariah) 
35%. Adapun selebihnya untuk memenuhi biaya operasional dan pengembangan 
SDM.118 
Pada prinsipnya Naẓir wajib mengembangkan harta benda wakaf sesuai 
dengan peruntukannya yang tercantum dalam Akta Ikrar Wakaf, yaitu  
memajukan kesejahteraan umum, dan dapat bekerja sama dengan pihak lain 
sesuai dengan prinsip syariah. Pengembangan wakaf produktif dalam rangka 
meningkatkan peran wakaf dalam bidang ekonomi yang harus terus 
dikembangkan oleh orang atau badan yang mempunyai wewenang untuk harta 
benda wakaf, sangat bergantung kepada Naẓir yang profesional, amanah dan 
memiliki rasa tanggung jawab, sehingga tak heran jika Naẓir memegang peranan 
penting agar harta wakaf tersebut berkembang sebagaimana mestinya.119 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf mengemukakan beberapa langkah yang 
dapat ditempuh untuk mengembangkan wakaf secara produktif. 
a. Pemetaan potensi ekonomi sebelum pemberdayaan wakaf dilakukan, 
pemetaan potensi ekonomi harus dibuat terlebih dahulu. Sejauhmana dan 
seberapa mungkin benda wakaf itu dapat diberdayakan dan faktor-faktor 
yang perlu dipertimbangkan, letak geografis, seberapa besar dukungan 
masyarakat, peluang pasarnya, dan dukungan teknologi apa yang tersedia. 
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b. Melakukan studi kelayakan usaha, berdasarkan analisis SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity and Thread). Yaitu sebagai antisipasi terhadap 
upaya pemberdayaan wakaf produktif. 
c. Membuat proposal pemberdayaan, yaitu latar belakang, aspek pasar dan 
pemasaran, aspek teknis dan teknologis, aspek organisasi, manajemen, 
ekonomi keuangan serta kesimpulan dan rekomendasi. 
d. Menjalin kemitraan usaha dan mencari investor. 
e. Menyiapkan SDM yang berkualitas (amanah dan profesional). 
f. Mengelola dengan manajemen amanah dan profesional yaitu dikelola dengan 
manajerial amanah, modern, transparan, dan akuntabel.120 
Sejalan dengan konsep sebelumnya, Ted Gaebler dan Peter Plastrik 
mengemukakan lima konsep manajemen strategi yang lebih dikenal dengan 5 C 
untuk organisasi profit maupun non profit yang dalam hal ini dapat mendukung 
strategi pengembangan wakaf produktif di Indonesia khususnya pada YWUMI. 
Kelima strategi tersebut adalah; (1) the core strategy, (2) the consequences 
strategy, (3) the customer strategy, (4) the culture strategy, (5) the control 
strategy.121 
The core strategy atau strategi dasar berbicara pada tingkatan tujuan 
organisasi dengan menggunakan tiga pendekatan, yaitu; kejelasan mengenai 
tujuan, kejelasan mengenai peranan yang diperankan oleh setiap anggota 
organisasi serta kejelasan mengenai arah perkembangan organisasi. The 
                                                        
120Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jederal Bimas Islam, Departemen Agama 
RI, Wakaf For Beginners, 2009, h. 84-85. 
121Ted Gaebler and Peter Plastrik, Banishing: Five Strategies for Reinventing 
Goverment. (California: Addison-Wesley, 1996), h.12. 
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consequences atau strategi konsekuensi berbicara pada tingkatan intensif melalui 
tiga pendekatan yaitu; mengelola kompetensi, manajemen wirausaha serta 
manajemen kinerja.  
The customer strategy atau strategi pelanggan berkaitan ada tingkatan 
akuntabilitas dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu; pilihan pelanggan, 
pemilihan kompetitif serta jaminan kualitas bagi pelanggan. The culture strategy 
atau strategi budaya berbicara pada tingkatan budaya dengan menggunakan tiga 
pendekatan yaitu; menghilangkan kebiasaan yang sudah tidak sesuai, mengambil 
dari para pekerja maupun pelanggan serta memenangkan pikiran-pikiran kearah 
yang dikehendaki. Sedangkan the control strategy atau strategi pengendalian 
berbicara pada tingkatan kekuasaan dengan menggunakan empat pendekatan 
berupa; keorganisasian, pemberdayaan organisasi, pemberdyaan pekerja, dan 
pemberdayaan masyarakat.122 
Kelima strategi tersebut diatas perlu di diterapkan untuk meningkatkan 
kinerja organisasi profit dan organisasi non profit dalam rangka memberikan 
pelayanan sektor publik agar menjadi lebih baik. Didalamnya terdapat 
metodologi untuk mengubah secara mendasar organisasi pemerintah maupun 
organisasi swasta pada semua tingkatan, baik tingkat pusat, regional maupun 
lokal. Strategi tersebut sekaligus menunjukkan bahwa pemerintahan yang 
berpusat pada masyarakat mungkin untuk dilaksanakan sejalan dengan konsep 
pembangunan yang berpusat pada rakyat yang lebih mengedepankan 
                                                        
122Sadu Wasistiono, Kapita Selekta Manajemen Pemerintahan Daerah, (Bandung: 
Fokusmedia, 2003), h.45. 
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pemberdayaan, khususnya pengembangan dan pemberdayaan wakaf pada segmen 
pengeloaan wakaf pada YWUMI. 
Wakaf merupakan ciri khusus masyarakat muslim dan ajaran Islam paling 
ideal dalam mewujudkan pembangunan sosial dan ekonomi. Para ulama terdahulu 
memberikan prioritas dalam pembahasan wakaf dan meletakkan hukum dan 
peraturan-peraturan yang terkait dengan implementasi dan penerapannya dalam 
rangka menjaga dan mengembangkan harta kekayaan wakaf demi kesinambungan 
manfaatnya sesuai harapan dan keinginan Waqif yang tertera dalam Akta Ikrar 
Wakaf.123Dalam pengembangan wakaf produktif sangat diharuskan 
memperhatikan kaidah-kaidah transaksi yang dianjurkankan oleh Rasul saw. 
seperti halnya para pengusaha lain, Nabi saw. melakukan transaksi sebagaimana 
lazimnya, baik penjualan, pembelian, sewa menyewa, gadai, maupun kerjasama 
bagi-hasil, terutama dalam bentuk mudhārabah. Semua transaksi ini telah diatur 
dalam Islam secara proporsional, lengkap, rapi, dan berkeadilan. Sebagian besar 
transaksi-transaksi itu telah dilakukan oleh Rasulullah  saw. atau paling tidak 
beliau mengarahkan umatnya untuk berbisnis sesuai aturan Ilahi.124 
Sehubungan pengelolaan wakaf produktif di YWUMI, ditemukan 
berbagai dinamika dalam perjalanannya sebagai pengemban amanah wakaf 
(Naẓir). Bila dilihat dari program kerja periode 2014-2015 yaitu munculnya 
tantangan atau kendala hingga upaya-upaya perbaikan kedepan agar YWUMI 
                                                        
123Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Strategi 
Pengembangan Wakaf  Ditengah Kondisi Ekonomi Tak Menentu, (Direktorat Pemberdayaan 
Wakaf: Jakarta, 2011), h. 107. 
124Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Strategi 
Pengembangan Wakaf  Ditengah Kondisi Ekonomi Tak Menentu, h. 108-109. 
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dapat beroperasi secara berkesinambungan dan tetap menjaga eksistensinya di 
masa yang akan datang. Oleh karena itu beberapa strategi yang diusulkan oleh 
amal usaha produktif YWUMI dalam menjalankan perannya sebagai Naẓir, 
yakni: 
a. Baitul Maal Watamwil (BMT) Ukhuwah 
1) Realisasi Program Pelayanan Simpan Pinjam dan Pembiyaan Mudharabah 
 Pelayanan simpan pinjam pada BMT Ukhuwah masih didominasi oleh 
dosen, karyawan dan mahasiswa di lingkungan YWUMI. Suku bunga yang 
ditawarkan cukup kompetitif atau bersaing dengan bank konvensional pada 
umumnya. Sedangkan pelayanan pembiayaan masih difokuskan untuk para dosen 
dan karyawan di lingkungan Yayasan UMI, pembiayaan telah berjalan seperti 
biasa, bahkan ada peningkatan anggaran /plafon yang diberikan kepada dosen dan 
karyawan menjadi Rp 50 juta dengan lama pinjaman maksimal 5 tahun (60 bulan) 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan. “Sejak awal dibentuknya BMT Ukhuwah 
yaitu untuk melayani simpan pinjam dan pembiayaan masyarakat umum dan 
internal Yayasan Wakaf UMI, namun beberapa tahun belakangan pelayanan bagi 
masyarakat umum dihentikan akibat tingkat pengembalian kredit mengalami 
kemacetan hingga 90%. Maka sebagai lembaga keuangan internal YWUMI 
kebijakan tersebut diambil untuk menjaga keberlangsungan BMT Ukhuwah.”125 
 Jadi saat ini BMT Ukhuwah hanya melayani simpan pinjam bagi dosen, 
karyawan dan mahasiswa dan pembiayaan mudhārabah bagi dosen dan karyawan 
                                                        
125Zainuddin (52 tahun), Staf Bagian Pembiayaan BMT Ukhuwah, Wawancara, 
Makassar, 22 maret 2016 
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dalam lingkup YWUMI. Selain itu BMT Ukhuwah melayani pembayaran biaya 
pendidikan dari Mahasiswa D3, S1 dan Mahasiswa Pascasarjana UMI”.126 
2) Kendala yang Dihadapi 
a. Kurangnya modal usaha yang dapat digulir dalam bentuk pembiayaan 
mudhārabah. 
b. Tidak memiliki aset yang dapat dijaminkan untuk memperoleh tambahan 
dana. 
c. Perlu Sarana dan prasarana dalam upaya mendukung pelayanan prima 
sehingga memberikan pelayanan yang maksimal. 
3) Strategi Pengembangan Usaha 
a. Melakukan kerja sama dan bermitra dengan pihak ketiga (Bank Syariah 
dan lembaga keuangan lainnya) untuk memperoleh dana. Kerja sama 
dengan pihak ketiga lebih ditingkatkan pada masa akan datang. 
b. Mengajak para dosen dan karyawan yang mempunyai dana untuk 
mendepositokan dananya pada BMT Ukhuwah. 
c. Perlu adanya legalitas usaha sebagai pendukung memperoleh dana dari 
pihak ketiga (pemerintah dan swasta). 
d. Perlu peningkatan wawasan bagi sumberdaya  manusia melalui pelatihan 
bagi karyawan BMT Ukhuwah. 
                                                        
126St. Hapsah, SE (51 tahun), Direktur BMT Ukhuwah, Wawancara, Makassar, 22 maret 
dan 20 Juni 2016. 
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e. Sebaiknya dana yayasan didepositokan ke BMT untuk menunjang 
pembiayaan sebab bagi hasilnya cukup bersaing dengan bank 
konvensional. 
4) Pendapatan Usaha 
 Adapun realisasi pencapaian laba BMT Ukhuwah tahun 2015 (periode Juli 
s/d Desember) sebesar Rp.412.774.119, sedangkan realisasi laba tahun 2014 
(periode Juli s/d Desember) sebesar Rp. 329.352.174. 127 
b. PT. Ukhuwah UMI Teknik 
1) Realisasi Usaha128 
Bidang Real Estate (Perumahan) : 
a. Proyek Perumahan Sakinah : 83 unit 
b. Proyek Ukhuwah Antang : 10 unit 
Bidang Konstruksi : 
a. Pekerjaan Cor lapangan parkir dan drainase depan menara. 
b. Pekerjaan Renovasi pondokan gedung A, B, C Padang Lampe. 
c. Pekerjaan Renovasi tempat wudhu masjid lama Padang Lampe. 
d. Pekerjaan Timbunan area parkir FTI (sebelah timur perpustakaan). 
e. Pekerjaan Pagar pembatas tanah belakang RS Ibnu Sina. 
f. Pekerjaan Paving blok Menara UMI. 
g. Pekerjaan Ruang kantor OSIS SMK LPP UMI. 
                                                        
127Bidang Admistrasi Usaha YWUMI, Laporan Tahunan Pilar Dakwah dan Usaha 
YWUMI 2014/2015 





h. Pekerjaan Renovasi gedung toilet dan drainase SMP LPP UMI. 
i. Pekerjaan Meubel, sekat, plafon dan lain-lain. 
j. Pekerjaan Kantor dan ruang kuliah FKM UMI. 
k. Pekerjaan Koridor kampus 2 UMI 
l. Pekerjaan Parkir taman dan jalan ex lapangan bola. 
m. Pekerjaan Renovasi lt 2 Fak. Ekonomi. 
n. Pekerjaan Renovasi 4 unit toilet lt 2 dan lt 3 Fak. Ekonomi 
o. Pekerjaan Skat beton, keramik dan aluminium lt 1 dan 2 FTI. 
p. Pekerjaan Pek meubel dan interior Lt 1 dan 2 FTI. 
q. Pekerjaan Lab Lapang Fak. Perikanan & Pertanian di Kalibone. 
r. Pekerjaan Timbunan sirtu lokasi RS Pendidikan 125 ret. 
s. Pekerjaan Timbunan Sirtu Lokasi RS. Pendidikan 100 Ret 
t. Pekerjaan Timbunan Tanah Rencana Parkir FTI 
u. Pekerjaan tahap I Samping Sastra & FKM 
v. Pekerjaan Ruang Inkubasi Rusunawa 
w. Pekerjaan Rumah Tinggal orang tua Rusunawa 
x. Pekerjaan Gedung UKM Seni 
y. Pekerjaan Keramik LT.IV Fak. Sastra (Fak. Ekonomi) 
z. Pekerjaan Water Profing dan Beton Atap Fak. Farmasi 
2) Kendala yang Dihadapi 
a. Dana pembebasan lahan dan konstruksi masih mengharapkan/ 
menggunakan dari hasil penjualan rumah. 
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b. Pengurusan pengalihan biaya sertfikat membutuhkan biaya besar dan 
proses waktu yang lama 
c. Kebijakan pertanahan dan perbankan untuk Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR) harus melakukan terlebih dahulu pemecahan sertifikat per bidang 
sehingga memerlukan dana lebih awal. 
d. Tingginya suku bunga bagi user sehingga daya beli masyarakat menurun.  
e. Khusus bidang konstruksi pada proyek-proyek pemerintah belum 
dilakukan karena ketatnya persaingan tender dan memerlukan adanya 
persyaratan alat berat yang belum lengkap. 
3) Strategi Pengembangan Usaha 
a. Rencana melakukan kegiatan workshop percetakan paving blok, batako 
dan pracetak lainnya, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan sendiri 
maupun kebutuhan secara komersil dapat dilakukan dengan tidak 
bergantung dengan produk / pabrikan lainnya. 
b. Membuka hubungan kerja dengan pihak ketiga, khususnya mitra kerja 
seperti perbankan untuk mendukung pendanaan konstruksi, serta 
menjalin kerjasama dengan pemilik lahan. 
c. Meningkatkan pemasaran kepada beberapa instansi baik pemerintah 
maupun swasta serta masyarakat umum untuk mendapat user. 
d. Meningkatkan hubungan kerja sama dengan kementerian Perumahan 
Rakyat untuk mendapatkan bantuan prasarana sarana utilitas (PSU) agar 
mengurangi biaya pelaksanaan di lapangan. 
99 
 
e. Melakukan promosi atau memperkenalkan produk rumah melalui 
pameran perumahan. 
f. Melakukan pendekatan dengan pihak terkait, seperti pertanahan, PDAM 
dan PLN, sehingga pengurusan bisa lebih cepat dan efisien. 
4) Solusi  
Untuk membangun perumahan di tiga lokasi yang telah dimiliki PT. 
Ukhuwah UMI Teknik, akan ditempuh langkah-langkah : 
a. Pembangunan akan dilakukan dengan sistem bertahap atau bergilir agar 
dapat mempercepat proses KPR dan dana KPR dipakai lagi membangun 
dan membayar pembebasan lahan berikutnya. 
b. Pembangunan dilakukan dengan cara subkontraktor untuk mempercepat 
selesainya bangunan. 
c. Mencari pinjaman kredit dari perbankan untuk pekerjaan fisik bangunan 
dan sarana serta prasarana pendukung perumahan. 
5) Pendapatan Usaha 
Realisasi Pencapaian usaha tahun 2014 (periode Juli s/ d Desember) 
sebesar Rp. 544.941.713, sedangkan pada tahun 2015 (periode Januari s/d Juni) 
sebesar Rp. 605.726.385. Dari laporan ini ada trend kenaikan pendapatan dari 
tahun 2012 ke tahun berikutnya. 
c. PT. Ukhuwah UMI Bisnis 
1) Realisasi Usaha129 
                                                        




a. Pengadaan baju wisuda/toga dan jas almamater UMI 
b. Mensuplai kebutuhan ATK, dan alat dan bahan laboratorium 
c. Menjalin kerjasama dengan distributor untuk mendapatkan barang 
kredit 
d. Membangun kantin Fakultas Ekonomi 
2) Strategi  Pengembangan Usaha  
a. Pengembangan fisik Toko III menjadi 2 lantai di Komp. Perumahan 
UMI Racing Centre, sehingga dapat digunakan sebagai usaha penjualan 
kebutuhan sehari-hari, dengan merek “Ukhuwah Mart”, dan penjualan 
voucher HP. 
b. Pengadaan sistem komputerisasi untuk semua unit usaha 
c. Pengadaan pencucian mobil di kampus II UMI. 
d. Menjalin kerjasama dan bermitra dengan  pengusaha dan toko 
Leveransir untuk mendapatkan barang dalam bentuk kredit, untuk 
menyediakan seluruh kebutuhan fakultas dan universitas. 
e. Menjalin kerjasama dengan perusahaan swasta dan instansi pemerintah. 
f. Pengadaan kantin IV disamping Masjid Umar bin Khattab Kampus II 
UMI 
g. Pengadaan kantin V di samping gedung baru Fak Farmasi Kampus II 
UMI 
 




3) Pendapatan Usaha 
 Realisasi pendapatan usaha tahun 2014 (periode Juli s/d Desember) sebesar 
Rp. 44.222.239,- sedangkan pendapatan tahun 2015 (periode Juli s/d Desember) 
sebesar Rp. 21.413.559. 
4) Kendala yang Dihadapi 
a. Kendala umum, usaha yang digeluti banyak mendapatkan pesaing dengan 
modal yang lebih besar, sehingga sulit untuk bersaing harga. 
b. Kendala khusus, antara lain : 
1) Modal kerja yang terbatas 
2) Sebagian besar pembeli melakukan sistem kredit pada perdagangan 
umum (toko dan logistik), sehingga perputaran dana agak melambat. 
3) Pengadaan logistik, ada kecenderungan unit/fakultas yang 
mengadakan sendiri (pengadaan langsung) kebutuhannya, tidak lagi 
melalui PT. Ukhuwah UMI Bisnis sehingga ada kesan bahwa PT. 
Ukhuwah UMI Bisnis menjadi penonton di rumah sendiri dan sistem 
pembayaran lambat (prosesnya lama) dari YWUMI. 
4) Kantin, terkendala pada saat mahasiswa libur pada saat pendaftaran 
Mahasiswa Baru dan bulan Ramadhan serta banyaknya kantin dan 
pedagang keliling di dalam kampus yang tidak berada di bawah 
koordinasi PT. Ukhuwah UMI Bisnis. 
5) Unit Konveksi mengalami penurunan khususnya jas almamater 
karena pengadaan diserahkan kepada pihak lain. 




a. Perlu penambahan modal dari YWUMI, untuk pengembangan usaha. 
b. Perlu ada kebijakan dari YWUMI dan Rektor UMI, bahwa semua 
pengadaan barang, ATK  dan kebutuhan bahan laboratorium 
pengadaannya melalui PT Ukhuwah UMI Bisnis, demi mewujudkan 
kemandirian usaha. 
c. Proses pencairan tagihan dan penetapan harga dari bagian perlengkapan 
UMI, seharusnya dipercepat. 
d. Semua komponen harus ikut mendukung baik dari Yayasan, Rektorat, 
Fakultas dan Badan usaha lainnya untuk pengadaan seluruh kebutuhan. 
e. Perlu dibuatkan plafon anggaran dari Yayasan sebagai dana cadangan 
bila sewaktu-waktu dibutuhkan, terutama pengadaan logistik Fakultas. 
 
d. PT. Ukhuwah UMI Industri 
1) Realisasi Program Kerja130 
a. Penambahan titik galian untuk menambah debit air baku 
b. Penambahan mesin RO 
c. Penambaham kendaraan operasional 
d. Penambahan mesin di sektor produksi galon 
e. Rencana Pembuatan tutup galon emboss untuk kebutuhan lingkungan 
sendiri dan umum. 
2) Kendala yang dihadapi 
                                                        





a. Bisnis air galon makin tumbuh dan berkembang di Kota Makassar, 
sehingga persaingan semakin ketat. 
b. Produksi tidak dapat lagi ditingkatkan, karena sudah disesuaikan dengan 
batas maksimal mesin yang dimiliki, yaitu 500 galon perhari dan 250 dos 
kemasan gelas perhari. 
3) Realisasi Produksi 










I 2014 (JUL-DES) 529.299.000 248,037,000 75,885,000 853,221,000 
II 2015 (JAN-JUN) 532.926.100 208,220,900 108,315,000 849,462,000 
 
4) Solusi 
a. Memerlukan tambahan modal 
5) Pendapatan Usaha 
  Realisasi pendapatan usaha tahun 2014 (periode Juli s/d Desember) 
sebesar Rp. 180.596.029,- sedangkan pendapatan tahun 2015 (periode Juli s/d 
Desember) sebesar Rp. 57.757.795. 
e. PT. UMI Ukhuwah Grafika 
1) Program Kerja131 
a. Meningkatkan sarana produksi, volume usaha dan kinerja perusahaan 
                                                        




b. Meningkatkan laba bersih perusahaan. 
c. Menjadikan PT. UMI Ukhuwah Grafika sebagai mitra kerja pengusaha 
kecil yang bergerak di bidang percetakan 
d. Membuka photocopy center di kampus 2 UMI. 
e. Mengembangkan jasa advertising (periklanan). 
f. Mempublikasikan PT. UMI Ukhuwah Grafika sebagai percetakan 
dengan harga yang bersaing. 
2) Kendala yang dihadapi 
a. Modal kerja yang kurang 
b. Mesin cetak yang dimiliki umumnya sudah tua  
c. Peralatan pendukung seperti komputer sudah ketinggalan (tua) 
d. Permintaan dari lingkungan YWUMI semakin kurang. 
3) Solusinya 
a. Perlu ada penambahan modal kerja dari YWUMI 
b. Melakukan peremajaan mesin 
c. Perangkat pendukung produksi seperti komputer sudah saatnya untuk 
diganti dengan yang baru 
d. Perlu ada kebijakan dari YWUMI dan Rektor UMI, sehingga semua 
jenis cetakan dapat dicetak di PT. UMI Ukhuwah Grafika. 
4) Strategi Pengembangan Usaha 
a. Pelatihan SDM untuk masing-masing keahlian 
b. Penambahan sarana dan prasarana di bidang percetakan dan penerbitan 
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c. Pengadaan photocopy center di kampus untuk mahasiswa, khususnya 
mahasiswa baru. 
5) Pendapatan Usaha: 
  Realisasi laba tahun 2014 (periode Juli s/d Desember) sebesar Rp. 
39.489.661 sedangkan realisasi laba tahun 2015 (periode Juli s/d Desember) 
sebesar Rp. 35.860.904. 
f. RUSUNAWA (Rumah Susun Sederhana Sewa) 
1) Realisasi Program Kerja132 
a. Permohonan pembangunan gedung baru untuk mahasiswa putra 
sementara diproses di jajaran Menteri Perumahan Rakyat RI. 
b. Penataan sistem pembayaran mahasiswa penghuni Rusunawa UMI telah 
berjalan untuk semester awal TA 2014/2015 bayar dimuka. 
c. Penataan kantin murah sedang berjalan melayani penghuni yang berminat 
d. Penataan taman dan pekarangan sementara berjalan dan efektif 
pemeliharaannya. 
e. Pengadaan laundry telah berjalan dan bermitra dengan perusahaan laundry 
di luar kampus. 
f. Penambahan kamar VIP pada lantai dasar telah terealisasi 4 unit kamar 
dan dihuni oleh Mahasiswa baru tahun 2015. 
2) Kendala yang dihadapi 
                                                        




a. Penggunaan air untuk mandi dan cuci yang cukup besar dan hanya di 
suplay dari PDAM kota Makassar. 
b. Ketersediaan kamar tidur dan kamar mandi masih kurang dan listrik 
sering padam dari kampus 2 UMI 
c. Ketersediaan air masih kurang sehingga laundry sulit direalisasikan secara 
mandiri. 
d. Permohonan pembangunan kamar di lantai dasar masih dipertimbangkan 
oleh YWUMI. 
e. Masih perlu penambahan tim keamanan (Satpam) di area Rusunawa. 
3) Strategi  Pengembangan Usaha 
a. Perlu penambahan gedung baru pada lahan kosong yang berada di sebelah 
selatan gedung. 
b. Perlu bantuan modal untuk membangun berbagai sarana penunjang 
kebutuhan mahasiswa dan juga masyarakat umum, terutama kantin dan 
toko serba ada. 
c. Perlu pembangunan sarana olahraga bagi mahasiswa penghuni Rusunawa 
UMI 
d. Mengadakan aneka bursa (buku, pakaian mahasiswa, dll) 
e. Mengadakan siraman rohani (zikir dan ceramah agama) 
f. Perlu adanya kantin yang representatif 
g. Pengadaan laundry bagi mahasiswa 
h. Pengadaan Ukhuwah Market. 
i. Pembuatan program pembayaran mahasiswa secara komputerisasi 
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j. Perencanaan pembangunan kamar VIP pada lahan yang kosong samping 
kanan Rusunawa. 
k. Pengadaan meteran listrik pra bayar setiap kamar hunian Rusunawa UMI 
4) Solusi 
a. Peningkatan promosi dan menjemput calon penghuni Rusunawa dari 
mahasiswa baru. 
b. Peningkatan pelayanan secara efektif kepada setiap penghuni Rusunawa, 
baik dari segi pembayaran maupun pelayanan fasilitas gedung selama 
tinggal di rusunawa. 
c. Melakukan pembenahan fasilitas gedung dan kamar hunian secara 
bertahap. 
 Secara umum, strategi pengembangan wakaf produktif pada YWUMI 
ditempuh dengan beberapa cara, yaitu; 1) Menjalankan program kemitraan 
dengan pihak ketiga dan memperluas jaringan pemasaran sebagai upaya 
peningkatan profit, 2) Penambahan dan mengganti peralatan produksi yang mulai 
usang, 3) Melaksanakan pelatihan keNaẓiran berdasarkan keahlian masing-
masing, 4) Hasil investasi wakaf tunai akan dialokasikan pada dua kegiatan yaitu 
pembangunan dan pemeliharaan prasarana keagamaan Islam dan pemberdayaan 
ekonomi umat dalam pemenuhan kebutuhan ibadah dan amal jariyah (Koperasi 
Berbasis Syariah), 5) Mendirikan Rumah Sakit Pendidikan Fakultas Kedokteran 
UMI. 
 Dari paparan strategi tersebut dapat diasumsikan bahwa wakaf produktif 
di YWUMI masih perlu mengupayakan optimalisasi peran Naẓir dalam 
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mengelola aset wakaf milik umat. Naẓir semata-mata tidak hanya memahami 
konsef wakaf namun perlu adanya integrasi antara pemahaman fikih dan 
aktualisasi peran dalam bidang yang dikelola. Oleh karena itu dengan 
mengoptimalkan wakaf produktif pada pilar Usaha khususnya PT. Ukhuwah 
UMI Industri dan PT. Ukhuwah UMI Bisnis. Dengan meningkatkan produksi dan 
perluasan jaringan pemasaran, pendapatan wakaf produktif setidaknya dapat 
mengalami kenaikan dibanding tahun-tahun sebelumnya, sehingga peruntukan 
wakaf dalam bidang pendidikan, sosial maupun kesehatan semakin dirasakan 
oleh umat Islam di Indonesia khususnya di Indonesia Timur, dimana usaha-usaha 
yang dikelola pada Yayasan Wakaf UMI sangat berpotensi menghasilkan surplus 
apabila dikelola dengan optimal berdasarkan pedoman pengembangan harta 
wakaf secara produktif sesuai regulasi yang telah ditetapkan. Merekrut para 
profesional andal untuk mengembangkan harta wakaf sebaiknya dilakukan agar 
Yayasan Wakaf UMI tetap berada di garda depan pembangunan mutu 
pendidikan, pemberian beasiswa dan pengembangan penelitian melalui 
perumusan investasi sosial yang bertanggung jawab. Hal ini seiring dengan cita-
cita UMI demi mewujudkan World Class University dengan mengembangkan 
aset wakaf secara profesional dan bertaraf internasional.  
Pada prinsipnya, Naẓir wajib mengembangkan harta benda wakaf sesuai 
dengan peruntukannya yang tercantum dalam Akta Ikrar Wakaf, yaitu  
memajukan kesejahteraan umum, dan dapat bekerja sama dengan pihak lain 
sesuai dengan prinsip syariah. Pengembangan wakaf produktif dalam rangka 
meningkatkan peran wakaf dalam bidang ekonomi yang harus terus 
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dikembangkan oleh orang atau badan yang mempunyai wewenang untuk harta 
benda wakaf, sangat bergantung kepada Naẓir yang profesional, amanah dan 
memiliki rasa tanggung jawab, sehingga tak heran jika Naẓir memegang peranan 
penting agar harta wakaf tersebut berkembang sebagaimana mestinya.133 
Harfiah wakaf bermakna general dengan kata wukuf134,  yaitu berasal dari 
kata waqafa-yaqifu yang artinya berhenti atau berdiam. Secara maknawi, wukuf 
berarti menghentikan seluruh kesibukan akal dalam rangka bercermin, 
mengintrospeksi diri dan mengenal diri untuk kemudian mengenal Allah. Adapun  
syariat Islam secara umum meliputi 2 aspek, yaitu agama yang murni merupakan 
hubungan antara manusia dengan Allah disebut ibadah (sholat dan puasa), dan 
ajaran-ajaran yang murni merupakan hubungan antar sesama manusia (hubungan 
sosial) yang disebut seperti hukum-hukum perdagangan, keuangan, perbuatan 
kriminal dan sebagainya. Selain itu terdapat ajaran berupa ibadah yang 
berdimensi sosial, yakni zakat sedekah dan wakaf.  
Pembahasan wakaf produktif sudah lama menjadi perhatian ulama, 
akademisi maupun masyarakat dan menuai banyak pandangan tentang syariat 
wakaf. Dimana ketegaran antara normativitas dan historitas wakaf yang pada 
dasarnya bersifat spiritual kemudian terpinggirkan karena adanya daya tarik yang 
bersifat profit yang bersentuhan langsung dengan kehidupan duniawi.  Misalnya 
tanah wakaf untuk pembangunan masjid tapi lahan yang tersisa dapat didirikan 
                                                        
133Mukhtar Lutfi, Pemberdayaan Wakaf Produktif (Konsep, Kebijakan dan Implementasi
), h.197.  
134Kamus Fiqih Online, Pengertian Ihram, Tawaf, Wukuf, Sa’i, https://kamusfiqih.wordp
ress.com/2012/07/03/pengertian-ihram-tawaf-wukuf-sai/, (5 Januari 2017) 
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usaha mikro untuk kebutuhan masyarakat sekitar. Dengan demikian, ketika 
makna generik wakaf sebanding dengan wukuf yang diartikan berhenti, berdiam, 
sunyi, atau senyap maka substansi wakaf juga harus bermakna sama dengan 
wukuf. Namun apabila suatu hari wakaf diharuskan bertransformasi 
menghasilkan keuntungan, dan dikelola untuk kesejahteraan umat maka nilai-
nilai substansi wakaf patut untuk dipertahankan tanpa mengurangi nilai 
spiritualnya. 
Imam Sayuti menempatkan ilmu yang paling teratas dalam daftar sepuluh 
hal wakaf abadi kebaikan setelah kematian seseorang yaitu ilmu yang disebarkan, 
doa anak yang dididik, pohon kurma yang ditanam, sedekah jariyah, mushaf (al-
Qur`an) yang diwariskan, tempat berlindung yang dikembangkan, sumur yang 
digali, sungai yang dialirkan, tempat berteduh bagi musafir, dan tempat 
ibadah.135 kesakralannya. Oleh sebab itu YWUMI harus terus berupaya untuk 
menjaga nilai-nilai spiritual wakaf disamping mengemban amanah sebagai Naẓir 
dan penyelenggara pendidikan Islam dengan menempatkan corporate culture 







                                                        







1. Pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Wakaf Universitas Muslim 
Indonesia (YWUMI) Makassar berpedoman berdasarkan konsep 
manajemen Islam. Hukum-hukum dan aturan-aturan yang ditetapkan 
disemua level organisasi dan level manajemen dalam lingkungan YWUMI 
harus bertolak dari lima prinsip dasar, yaitu (a) Amanah, (b) Fathonah, (c) 
Tabligh, (d) Shiddiq, dan (e) Himayah. YWUMI mengelola aset wakafnya 
melalui tiga pilar utama, yaitu pilar pendidikan, usaha, dan kesehatan. 
Namun yang paling berperan dalam pengelolaan wakaf produktif diantara 
tiga pilar tersebut adalah pilar pendidikan. Hal ini dapat dipahami bahwa 
dalam mengelola aset wakaf pilar pendidikan YWUMI melakukan subsidi 
silang melalui iuran pendidikan yang dialokasikan untuk membiayai 
sarana pendidikan yang berkualitas seiring dengan kebutuhan dunia 
pendidikan saat ini. Disamping itu YWUMI juga menyediakan layanan 
beasiswa bagi mahasiswa binaan yang kurang mampu secara ekonomi tapi 
mampu secara akademik.  
2. Strategi pengembangan wakaf produktif dalam rangka menjaga eksistensi 
Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia Makassar, diantaranya:1) 
Menjalankan program kemitraan dengan pihak ketiga dan memperluas 
jaringan pemasaran sebagai upaya peningkatan profit, 2) Penambahan dan 
112 
 
peremajaan peralatan produksi yang mulai usang, 3) Melaksanakan 
pelatihan keNaẓiran berdasarkan keahlian masing-masing, 4) Hasil 
investasi wakaf tunai akan dialokasikan pada dua kegiatan yaitu 
pembangunan dan pemeliharaan prasarana keagamaan Islam dan 
pemberdayaan ekonomi umat dalam pemenuhan kebutuhan ibadah dan 
amal jariyah (UMKM berbasis Syariah), 5) Mendirikan Rumah Sakit 
Pendidikan Fakultas Kedokteran UMI. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Untuk mencapai kesempurnaan hasil penelitian ini, maka peneliti akan 
mengemukakan implikasi penelitian untuk dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
dan pertimbangan, antara lain: 
1. Dalam pengelolaan dan pengembangan harta wakaf, Naẓir wajib 
mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai tujuan, fungsi 
dan peruntukannya berdasarkan prinsip syariah, dan pengembangan harta 
wakaf dilakukan secara produktif dan mengupayakan penjamin syariah, 
serta memajukan kesejahteraan umum, dan dapat bekerja sama dengan 
pihak lain sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Pengembangan sektor industri dan perdagangan yang inklusif dalam 
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Hal: Permintaan Kesediaan Menjadi Responden Penelitian 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu……………… 
 di – 
Tempat 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dewi Angraeni adalah mahasiswa 
Pascasarjana Ekonomi Syariah (S2) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, sementara menyusun Tesis berupa penelitian lapangan dengan judul, 
PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF PADA YAYASAN WAKAF 
UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) MAKASSAR 
Untuk mendaptkan data yang akurat mengenai obyek penelitian tersebut, 
diminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden, dengan cara memberi 
jawaban atas semua pertanyaan/pernyataan yang diajukan sebagaimana dalam 
pedoman wawancara (interview) yang terlampir. 
Atas perkenaan dan kesediaan bapak/ibu diucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 









Judul Penelitian (Tesis) 
PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF PADA YAYASAN WAKAF 
UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) MAKASSAR 
 
I. Pendahuluan 
Essai wawancara ini dibagikan kepada informan yang dijadikan responden 
dan sampel penelitian.Kerahasiaan identitas mereka tetap dijaga, sehingga 
diharapkan dalam pengisian angket disertai kejujuran, dan hendknya tidak 
terpengaruh oleh pihak luar. 
II. Identitas Informan 
Nama : 
……………………………………………… 




       
……………………………………………… 
Pekerjaan Tetap : 
……………………………………………… 
Riwayat Pendidikan : 
……………………………………………… 
       
……………………………………………… 




1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif (BMT Ukhuwah/ PT. Ukhuwah UMI 
Teknik/PT. Ukhuwah UMI Bisnis/ PT. UMI Ukhuwah Industri/ PT. UMI Toha 
Ukhuwah Grafika/ RS. Ibnu Sina/ Rumah Susun Sederhana) pada Yayasan 


















3. Sebagai pihak Naẓir     (pengelola), apakah kinerja Sumber Daya Manusia telah 









4. Bagaimana fungsi budaya organisasi/ corporate culture dalam memberdayakan 










5. Bagaimana dukungan dan hambatan pengembangan usaha-usaha produktif 








6. Langkah strategis apa yang dilakukan dalam upaya pengembangan usaha 
produktif (BMT Ukhuwah/ PT. Ukhuwah UMI Teknik/PT. Ukhuwah UMI 
Bisnis/ PT. UMI Ukhuwah Industri/ PT. UMI Toha Ukhuwah Grafika/ RS. Ibnu 











7. Bagaimana kontribusi Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) 



























Daftar Informan Yayasan Wakaf Universtas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
No Nama Alamat Pekerjaan 
Riwayat 
Pendidikan 
1 H. M. Rusjdin, SE, MM, 
Ph.D. 
BTN Minasa Upa 
B4/1 Makassar 
Direktur LAZ dan 
Dosen tetap UMI  
S3 Manajemen 







Operasional RS Ibnu 
Sina, Dosen UMI 
S3 Manajemen 
Brawijaya Malang 
3 Dr. Amiruddin 
Barinong, MH 
Jl. Toddopuli IV 
STP II/2  
Dosen Tetap UMI S3 Ilmu Hukum 
UMI 
4 St. Hapsah, SE. Jl. Daeng Tata 




5 Ir. H. Sudirman Supardi, 
MT. 
Perum. Dosen 




Teknik, Dosen UMI 
S3 Unv. Brawijaya 
Malang 
6 Ir. H. Lambang Basri 
Said, M.Sc, Ph.D. 




7 Ir. Machmud Lambang, 
ST. - 
Site Manager PT. 
Ukhuwah UMI 
Teknik 
S1 Teknik Sipil 
UMI 
8 Nasir Mappile, SE. Perum. Dosen 
UMI Blok E1 
Makassar 
Direktur PT. UMI 
Ukhuwah Grafika 
S1 Ekonomi UMI 










Rumah Sakit, Unv. 
Hasanuddin 
10 H. Abd Rauf Assegaf, 
M.Pd. 
Perum. Dosen 





S2 Unv. Negeri 
Makassar 
11 Hj.Kustiati Anies, SE. Perum. Dosen 
UMI Blok H/28 
Direktur 
RUSUNAWA UMI S1 Ekonomi UMI 








S2 Ekonomi UMI 
13 Zainuddin Tansyi Jl. Salemo Lr. 159 
No. 10, Makassar 
Bag. Pembiayaan 
BMT Ukhuwah SMA 
14 Muh. Jufri 
- 
Pengawas Proyek 



































Kampus IV Karuwisi 
Kampus Padang Lampe 
Kampus Wihdatul Ulum 
Asrama Tahfiz Lanraki 





























Jumlah   629,658  
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Dzikir berjamaah setelah Sholat Dhuhur di Musala Yayasan Wakaf Universitas 
Muslim Indonesia 
 
E. Dokumentasi Pilar Usaha dan Dakwah Yayasan Wakaf Universitas Muslim 
Indonesia 
1. Baitul Mal Wattamwil  (BMT) Ukhuwah 




Staf Karyawan bagian Pembiayaan dan Administrasi BMT Ukhuwah 
 






2. PT.Ukhuwah  UMI Teknik 
 
Staf Karyawan PT. Ukhuwah UMI Teknik 
 
Proyek Pembanguna Rumah Sakit Pendidikan Universitas Muslim Indonesia, 






Perumahan Ukhuwah UMI Antang, Borong. 
 






3. PT. Ukhuwah Industri (Air Mineral) 
 
Wawancara dengan Wakil Direktur PT. Ukhuwah Industri,  Ikhwan 
Husain, SE. 
 




Sertifikat Produk Penggunaan Tanda (SPPT) SNI Air Minum Ukhuwah 
 


















4. PT. Ukhuwah UMI Bisnis 
 
Salah satu unit toko PT. Ukhuwah UMI Bisnis di Jl. Prof. Basalamah 




Kantor PT. Ukhuwah UMI Bisnis, kantin dan Photocopy Centre berada di 
samping fakultas kedokteran UMI. 
 
Kantin Fakultas Hukum UMI 
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5. PT. UMI Ukhuwah Grafika 
 
Direktur (Kemeja Putih) Nasir Mappile, SE dan Karyawan tetap PT. UMI 
Ukhuwah Grafika. 
 































6. Rumah Susun Mahasiswa UMI 
 



































F. Dokumentasi Pilar Kesehatan dan Dakwah YWUMI 
1. Rumah Sakit Ibnu Sina 
 
 













G. Dokumentasi Pemberdayaan Wakaf YWUMI 
 
Rumah Sehat Baznas Pertamina YWUMI berada di sebelah kanan RS. Ibnu Sina 
Makassar 
 
H. Abd. Rauf Assagaf, Pengurus Harian Lembaga Pengabdian Masyarakat dan 




H. M. Rusdjin, SE., MM., Ph.D, Direktur LAZ YWUMI Makassar 
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